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Pengantar

Segala puji bagi Alla# A 6 Ahialéwat dan salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada RastNyaOE AT 1 AT 1 AE O . Rafni b&rBylkdr x A (
kepada Allah 4 A 6 Wailerfa telah dinudahkan untuk menyelesaikan buku
panduan ini.Buku panduanRamadhanini adalah kumpulan dari tulisan kami
di Buletin Dakwah At Tauhid/ang disebar SO EAD  ‘se@itardkanpus
UGM Yogyakarta website www.muslim.or.id dan website pribadi
www. rumaysho.com.Sungguh suatu nikmat yang sangat besar, kami dapat
menyusun kembali tulisan ini dan dibagikan secara gratis kepada kaum
muslimin.

Buku ini berisi bebeapa pembahasan puasa Ramadhan, shalat
tarawih, zakat fithri, hari raya Idul Fithridan penjelasan kesalahakesalahan
di bulan RamadhanPembahasan ini bertujuan agar kaum muslimin dapat
beramal dengan baik di bulan Ramadhan dan juga dapat memperbaiki
kesalahan yang selama ini terjadbiemoga Allah senantiasa memberi taufik.

Kami tak lupa mengucapkan terimé&asih kepada segala pihak yang
telah membantu dan memberikan semangatlemi terbitnya buku ini. Terima
kasih pula kami ucapkan kepada para donatur yatelah membantu dalam
membiayai buku iniSemoga Allah membalas mereka semua dengan ganjaran
yang lebih baik.

Kami sangat mengharap kritik dan saran yang membangun demi
baiknya buku ini Semoga Allah selalu merahmati orang yang telah
menunjukkan aikaib kami di hadapan kami7 A OEAI 1 Al 1 AEGQ OA
- OEAT I AA xA OAIT A Al EEE xA OEI EAEEE AE

Yogyakartg Senin 263 U A 8 A A 1/ 17 2gmatu2000
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Keutamaan Bulan Ramadhan

1. 2AT AAEAT AAAT AE " O1 Al $EOOOOT EATT UA
Allah4 A db&rfirdaan,

FANFNnTl 68 +) NONANn +EAEnftd Nkt Lz K

b¢ Nt t O

O0j "AAAOAPA EAOE UAT ¢ AEOAT OOEAT EOO
dalamnya diturunkan (permlaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasapenjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil)Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri

tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpupada bulan it& o
(QS. Al Bagarah: 185)

2. Setan-setan Dibelenggu, Pintu-pintu Neraka Ditutup dan Pintu-pintu
Surga Dibuka Ketika Ramadhan Tiba

RasulullahOE AT 1 A1 1 AEO b&dbdAEEE xA OAI 1 Al
bk NOALENT 64 NyLAQALdLs njgAr

0Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan
pundibelengg8 6 j (28 - 001 Ei q

3. Terdapat Malam yang Penuh Kemuliaan dan Keberkahan

Panduan Rarra



Pada bulan ramadhan terdapat suatu malam yang lebih baik dari seribu
bulan yaitu lailatul gadar (malam kemuliaan). Pada malam inilah saat
diturunkannya! 1 1 O 08 AAllah# A &bArfiridn,

) LANT LY N@) ajajll AN, anjk NG ION B Eé N
0Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul gadar

(malam kemuliaan). Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih aik dari seribu bula.(QS. Al Qadr:-3).

Dan Allab4 A 8jdga erfirman,

) LdANg NONAt N AnKl

0Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan
sesungguhnya Karih yang memeéri peringatar8 QS. Ad Dukhan: 3). Ibnu
@bbas, Qotadah darMujahid mengatakan bahwa malam yang diberkahi
tersebut adalah malanailatul gadar (Lihat2 OE O1 |, 18AFBAT E

4. "O1 AT 2Ai AAEAT AAAI AE 3Ai AE 3A0O 7A
RasulullahshallallahtD A1 A E E EbersdbdaD AT 1 Al
b ¢ Ljo t /ENE njDz Q NBf FALIZR tA 1 T njaajANET 3 N A&t

0Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka pada
setiap hari di bulan Ramadhatan setiap malim apabila dia memanjatkan

AT Gnakaakandikabulka8 6 | (28 !l " AUAAOOBRABOAE
Zawaiddan Al Haytsami mengatakan periwayatnytaiqoh/terpercaya)!
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Keutamaan Puasa

1. Puasa adalah Perisai
RasulullanOE AT 1 AT 1 AEOD b@KRBIAEEE x A OAlI 1 Al

nNg AnKko a tdNn + ANC
oPuasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang hamba dari api 8evaka

(HR. Ahmad dan Baihagi, dihasankan oleh Syaikh Al Albani def#mohihul
*ADES®G

2. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pahala yang Tak Terhingga
3. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Dua Kegembiraan

4. Bau Mulut Orang yang Bepuasa Lebih Harum di Sisi Allah daripada Bau
Minyak Kasturi

Dari Abu HurairalO A A E E U A1, IRdsEIdlah@RAA IEIOAT 1 AEO OAT At
bersabda

by Nz A Lj Agjojee a 2jagAfipAj0 O A dtphjll f &7 BA .

? NONONitSsEd NUFANnLa ~20pnl0 7 ONOLET

aLjenl0 Attt THgLATAEA Ny ALQLg NALjz r

N¢ Nn, Nz £ Onjee tdznjA L

Panduan Rarrn



6! 11 AE AyAng dftihya), @Bktiap amal anak adam adalah untuknya
kecuali puasa. Puasa tersebut adalah udtuk dan Aku yang akan
membalasnya. Puasa adalah perisai. Apabila salah seorang dari kalian berpuasa
maka janganlah berkata kotor, jangan pula berterdakiak. Jika ada
seseorang yang mencaci dan mengajak berkelahi maka katakaBl&hA U A
OAAAT ¢ AAODPOAOGAGS S$SAIE $UAO UAWL EEx
sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah pada
hari kiamat daripada baminyakkasturi. Dan bagi orang yang berpuasa ada
dua kegembiraan ketika berbuka mereka bergembira dengan bukanya dan
ketika bertemu Allah mereka bergembira karena puasar®@{HR. Bukhari

dan Muslim)

5. 00AOA AEAT - Ai AAOEEAT 3UAZEAG6AO AACE
RasulubhOE AT 1 Al 1 AEO b@dbdAEEE xA OAI 1 Al

nNg ALTnAko Anjee Ngadtzt¥nl 604dts Ly ALF

Nj At W@ ANzt BLisA NoAALYE IBzNZ nj® N

60 OAOGA AAT 'l 1006AT EOO AEAT 1 Al AAOE
pada hari kiamat nanti. Puasa akan berkata7 AEAE 4 OEAT EOh
menahannya dari makan dan nafsu syahwat, karenanya perkenankan aku
O1 OOE 1 Ai AAOEEAT OUAEAADOG ER D ABMINAAMSA
telah melarangnya dari tidur pada malam hari, karenanya perkenankan aku
O1 OOE | Al AAOE OUAZEAGAOGEABAAAUAALAS AOA
AEDAOEAD At EAB8G! EI AAh  (AEEiI h 4EAAOAI
sebagaimanadikatakan oleh Al Haytsami dalam A E iZzéw@id

6. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pengampunan Dosa

Abu HurairahOAAEE UA | ibekdatd RBMUIBOE AT 1 ATl 1 AEO O/
sallambersabda,

N¢ njGNmpLjee NdNn, Ly nALOt
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6" AOAT COEAPA UAT ¢ AAOPOAOA AE AOdOI AT 2
pahala dari Allah maka dosanya di masadkanA E A1 D @R. Budkigari dan
Muslim)

7. BagiOrang yang Berpuasa akan Disediakan Ar Rayyan

3AEI APDAABRGAI Ibekatd R&SAMUIEEDE AT 1 Al 1 AEO OA
sallambersabda,

N M LJCH M NE Lid, NALG L0 + ¢ NANn NOt n NAEL
NAELG LU +¢NANn TOrANALA NJ LiyLiz O

63A001T CCOET UA AE OOOCA AARoy@mANMPRAE DE]
hari kiamat orangprang yang berpuasa akan masuk surga melalui pintu
tersebut dan tidak ada seorang pun yang masuk melalui pintu tersebut kecuali
mereka. Dikatakan kepada merekd,$ E | ATJAOAT@ATICAT ¢ A A Of
Maka orangorang yang berpuasa pun berdiri dan tidak ada seonaung yang

masuk melalui pintu tersebut kecuali mereka. Jika mereka sudah masuk, pintu
tersebut ditutup dan tidak ada lagi seorang pun yang masuk melalui pintu

O A O O AHRBDIdari dan Muslim)
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Menentukan Awal Ramadhan

Berdasarkan petunjuk dari @i tauladan kita -Nabi Muhammad
OEAIT 1 Al 1 AE O - &AliRAniadhEn diteAtukéhAléngaA inelihat hilal
secara langsung atau dengan kesaksian satu orang yang baligh, berakal,
muslim, dapat dipercaya dan mampu menjaga amanah yang melihdal
secaralangsung. Apabila hilal ini tidak terlihat atau tidak ada kesaksian dari
OAOO 1T OATC EAOATA T ATAOT Cc AOAO OAOO
disempurnakan (digenapkan) menjadi 30 harHal ini berdasarkan firman
Allah4 A Al A

b¢ Nt t OLET Yijz ¢

OKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan ter8ebut
(QS. Al Bagarah: 185)

NabiOEAT 1 AT 1 AEO b@shhdA EEE x A OAI 1 Al

Lk NOLYLO LjgnZNHT 64 &z NYNt T 6 Ljh Lj:
o bAAEI A AOI AT OAI AE 1 AOGOE EAAOGA DOI O
pen). Maka janganlah kalian berpuasa hinggalimaé hilal. Dan apabila
i ATAOT ¢ch OAIbOOT AEATT AE AOI A18 63 UyAGA8A
Bukhari)
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Menentukan Awal Ramadhan dengan Hisab
NabiOEAT 1 A1 1 AEO b&sbdd EEE xA OAI 1T Al
a4 LGLOLE # ECE Nj@ULjept Hijr LA

Csesungguhnya kami adalah umat ummiyah. Kami tidak mengenal kitabah
(tulis-menulis) dan tidak pula mengenal hisab. Bulan itu seperti ini (beliau
berisyarat dengan bilangan 29) dan seperti ini (beliau berisyarat dengan
bilangan 300 j (uih&ri dan Muslim)

'l " AAEE TjATAIAOOVEDNE AT 60AT AAEAT  AAT ¢
kesepakatan para salaf (para sahabat) dan kesepakatan ini adalah
hujjah/bantahan kepada mereka (yang menggunakan hab) ) AT O " AUE
i AT c A O Avadkhalh ini fyang mengpkan awal ramadhan dengan hisab)
adalahmadzhab bathiAAT OUAOEB3AO ETE OAI AE 1 Al A
(hisab) karena ilmu ini hanya sekedar perkiraan (dzon) dan bukanlah ilmu yang
DAOOE | NT OESBEQqQ AOAO DAOOAT CEAAI EOA
(misalnya penentuan awal ramadhan, pen) hanya dikaitkan dengan ilmu hisab
maka agama ini akan menjadi sempit karena tidak ada yang menguasai ilmu
EEOAA EAAOAI(EathdBaAiBHETHO OAEAI E80O

Apabilapada MalamKe303 UA6 AAT 4EAAE 4A01I EEAO (EI
Apabi A PAAA [ Al Ai EAOECADPOI OE 3UA
EAOAT A OAOEAI AT CE 1T1AE AxAl AOAO |
disempurnakan menjadi 30 hari. Dan pada hari tersebut tidak diperbolehkan
berpuasa berdasarkan sabda RasululléhE A1 1 Al iwddaltm OA1 AEE

b¢ Nt t OLET YLz t¢LYNGLe AnnAt

Qlanganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari
sebelumnya, kecuali bagi seseorang yang terbrasaigerjakan puasa pada
hari tersebut makaber® O A O A (HR.ET8midzi dan dishahihkan oleh Al

Albanidalam3 EAEEE xA S$ENG6EZ 301 Al . AOGAGBE
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Hadits ini menunjukkan bahwa mendahulukan puasa pada satu hari
sebelum Ramadhan dalam rangka kehduatian yaitu takutkalau pada hari
yang meragukan ini ternyata sudah masuk Ramadhan adalah haram.

Pada hari tersebut juga dilarang untuk berpuasa karena hari tersebut
adalah hari yang meragukan. Dan NabiE A1 1 AT 1 AE O bérdahdA EEE  x

L) dYtets NgNELYL3 t+¢adYoa

oBarangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan maka dia telah mendurhakai

' A0l 1AO0EI j UAEOO 2A001 011 BB OQHEARISI AlA
Daud dan Tirmidzi, dikatakan shahih oleh Syaikh Al Albani dalimahih wa
$ETSEL 301 A1l 4EOI EAUE

Namun jika pada hari yang meragukan ini pemerintah memerintahkan
untuk berpuasa, maka kaum muslimin diharuskan untuk berpuasa mengikuti
pemerintah mereka sebgaimana penjelasan berikut ini.

Ikutilah Pemerintah dalam Memulai Puasa Ramadhan atau Berhari Raya

Jika melihat mudahnya dan dalam rangka menjaga persatuan kaum
muslimin, maka cara terbaik dalam menentukan awal Ramadhan adalah
dengan mengikuti keputusan pmerintah. NabiOEAT 1 A1 1 AEO OAl A
bersabda,

Lj Nz DHlLREK Lty NztA NL N3 At

(Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri
ditetapkan tatkala mayoritas k#&n beridul fithri, dan idul adha ditetapkan

tatkala mayoritas kalian beridul adBad j ( 28 4EOI EAUEhR AA
hadits inihasan ghorib.

Imam Tirmidzi mengatakanoSebagian para ulama menafsirkan hadits ini
dengan mengatakan, Maksud hadits ini_adi®h puasa dan hari raya
hendaknya dilakukan bersam& A | A($aiuEpemerintah kaum muslimin)

AAT [ AUI OEOAOG [ Ab OP HEmahdMiOANGINNE A O q 5
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Hukum, Syarat, dan Rukun Puasa

Hukum Puasa Ramadhan

Puasa Ramadhan itwajib bagi setap muslim yangbaligh (dewasa),
berakal, dalam keadaan sehat, dan dalam keadaan mukim (tidak melakukan
safar/perjalanan jauh).

Allah4 A db&rfirdaan,
Lj z NOnQtk N| NOAYLHLjG N| NODNYNGI
O ( AE -draBglybn@ berimardiwajibkan atas kamu berpuassebagaimana

diwajibkan atas orang OAT ¢ OAAAI O EAI O @&EMAO EAI
Bagarah: 183)

Syarat Puasa

Puasa memiliki syarasyarat sebagaimana pula shalat. Jikgasat ini
tidak ada maka puasa tersebut tidak sah. Syarat tersebut adaldf) Dalam
keadaan suci, terbebas dari haidh dan nifas, dg®) Berniat. (LihatShohih
Figh Sunnah2/97)

Mengenai Niat

Niat merupakan syarat puasa karena puasa adalah ibadah se#éang
ibadah tidaklah sah kecuali dengan niat sebagaimana ibadah yang lain. Hal
ini sebagaimana sabda Nabi Kl@E A1 1 Al 1 AE O dérisshhAbBEAE x A ¢
Farug Umar bin KhaththabOAAEEUAT,1 AEO OAT EOD

Panduan Rama



Ng AnE oA o Anj

GBesungguhnya setiap amal itu tergantung dari niatdya.j ( 28 " OEEAOQ
Muslim)

Niat puasa ini harus dilakukan untuk membedakan dengan menahan
lapar biasa. Menahan lapar bisa jadi hanya sekedar kebiasaan atau dalam
rangka diet sehingga harus dibedakan dengan puasa yang merupakan
ibadah.

Namun, niat tersebut bukanlah diucapkan (dilafadzkan). Semoga
Allah merahmati Imam Nawawiahimahullahzulama besar dalam Madzhab
3 U A yaRginengatakanOTidaklah sah puasa seseoraregiali dengan niat.
Letak niat adalah dalam hati, tidak disyaratkan untuk diucapkan dan pendapat
ini tidak terdapat perselisihan di antara para ulamaR¢wdhotuth Tholibin
1/268)

Wajib Berniat di Setiap Malam Bulan Ramadhan

Dalilnya adalah hadits Ibnu tdar dari Hafshoh bahwa Nalshallallahu
OA1 AEE EbersdbdaDAl 1 Al

b¢Ljo Ly ALEND LjylLjz

(Barangsiapa siapa yang tidak berniat sebelum fajar, maka puasanya tidak
salBo j (28 ! AO $AOAhRh 4 Ehkah &ok Syaikh ABMbani . A O,
dalam3 ET EEEYOI * Al E&
Rukun Puasa

Rukun puasa adalah menahan diri dari pembatal puasa mulai dari
terbit fajar (yaitu fajar shodig hingga terbenamnya matahari. Hal ini
berdasarkan firman Allalt A8 A1 Ah

2Lion0 Ly AtEoOO6 A& &zNt NkLU m| N§ n
niONE ay

Bekal i@ Ramadhan Penuh Berkah



(Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sanfdatang) malamo
(QS. Al Bagarah: 187).

Yang dimaksud dengan benang putih tersebut adaldhjar kadzib
yaitu warna putih di langit yang menjulur ke atas seperti ekor serigala.
Sedangkan benang hitam tersebut adalafajar shodigyaitu warna merah
yang munal setelah warna putih yang awal tadi. Maka janganlah tertipu
kalau masih muncul warna putih di langit, karena hal ini belum menunjukkan
masuknya waktuimsakatau waktu shubuh. Sebagaimana dari Thalq bin Ali,
RasulullanOE AT 1 AT 1 AEO b@daddA EEE x A OAIl 1 Al

FALE NG Cj & t) NDLG L6 nALQNHLEA

?

O0- AEAT AAT T ETOITAE8 * Al GCAT1 AE EAI EAT

(putih) yang menjulang. Makan dan minumlah sehingga tampadi falian
x AOT A [ (ARO iz, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah. Syaikh Al Albani
mengatakanbahwa hadits inihasan shahih!
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Yang Diperbolehkan Tidak Puasa

Golongan manusia di bulan Ramadhan dapat dibagi menjadi tiga
golongan: (1) Golongan yang bleh berpuasa dan boleh tidak berpuas#?)
Golongan yang wajib tidak berpuasa, d4B) Golongan yang wajib berpuasa

@ Golongan Yang Boleh Berpuasa dan Boleh Tidak Berpuasa
Pertama: Orang sakit

Para ulama telah sepakat mengenai bolehnya orang sakit untidak
berpuasa secara umum. Nanti ketika sembuh, dwarus i AT CNT AET 61 U
i 1T AT CcCAlT OET UA AE EAOE 1 AET Q8 $AIEI 1A
i UAT ¢ A ODénEbatdny Gslapa Gakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginyaberpuasa), sebanyak hari yang

ditinggalkannya itu, pada hatiariyanglais 6 j 138 1 " ANAOAE(q
Untuk orang sakit ada tiga kondisi:

Kondisi pertamaadalah apabila sakitnya ringan dan tidak berpengaruh apa
apa jika tetap berpuasa. Contohnya adalah pilepusing atau sakit kepala
yang ringan, dan perut keroncongan. Untuk kondisi pertama ini tetap
diharuskan untuk berpuasa.

Kondisi keduaadalah apabila sakitnya bisa bertambah parah atau akan
menjadi lama sembuhnya dan menjadi berat jika berpuasa, namun inal
tidak membahayakan. Untuk kondisi ini dianjurkan untuk tidak berpuasa dan
dimakruhkan jika tetap ingin berpuasa.
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Kondisi ketigaadalah apabila tetap berpuasa akan menyusahkan dirinya
bahkan bisa mengantarkan pada kematian. Untuk kondisi ini diharamkan
01 OOE AAODPOAOA8 (Al ETE AAOAAODEGE AT &

janganlah kamu membunuh dirimi. § 138 !'1T . EOA&6d TVYQ
Kedua: Orang yang bersafar

Musafir yang melakukan perjalanan jauh sehingga mendapatkan
keringanan untuk mengqoshor shalat didyOE 8 AOEAT O1 OOE OEAA

$AIT El AAOE EAI ETE AAAI AmankBrang AT !
siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, padat@tiyang lai8 o

(QS. Al Bagarah: 185) AUT OEOAO OAEAAAOh OAAEGET !/
berpendapat bahwa berpuasa ketika safar itah.

Manakah yang lebih utama bagi orang yang bersafar, berpuasa ataukah
tidak? Para ulama dalam hal ini berselisih pendapat. Setelaeneliti lebih
jauh dan menggabungkan berbagai macam dalil, dapat dikatakan bahwa
musafiritu ada tiga kondisi.

Kondisi pertamaadalah jika berat untuk berpuasa atau sulit melakukan hal
hal yang baik ketika itu, maka lebih utama untuk tidak berpuasa.

Jabiri AT CAOAEAT h OBARDAI DRE AE Ketkh BeBsaidE x A
melihat orang yang berdesaklesakan. Lalu ada seseorang yang diberi
TAOT CAT8 , A1 O . AAE OEAI 1 Al I Bigp@in®A1 AET
orangi OAT ¢ DOT | kil agalad AregAyarfy se@ang berpuadad
Kemudian NabiOE AT 1 A1 1 AEO ADAAG GVEAm#ahlbk AdatOyaigl A |
baik seseorang berpuasa ketika dia bersaf&dé j (28 " OEEAOE 1
Muslim no. 1115). Di sini dikatakan tidak baik berpuasa ketika safar karena
ketika itu adalah kondisi yang menyulitkan.

Kondisi keduaadalah jika tidak memberatkan untuk berpuasa dan tidak
menyulitkan untuk melakukan berbagai hal kebaikan, maka pada saat ini
lebih utama untuk berpuasa.
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$AOE ' A0 $AOAABHh AAI EAOar hédksarisANmAIh O+
OEAIT 1 Al 1 AE O dlbaHerAfa Bafarnya pad@Ohan yiang cukup terik.
Sehingga ketika itu orangrang meletakkan tangannya di kepalanya karena

cuaca yang begitu panas. Di antara kami tidak ada yang berpuasa. Hanya
Nabi shallallahuO A1 AE E E sajaAdanOénlu Rdwhhah yang berpuasa
EAOEEA EOO86 j (28 " OEEA O\Rabilafidak tetlafud X A A
menyulitkan ketika safar, maka puasa itu lebih baik karena lebih cepat
terlepasnya kewajiban. Begitu pula hal ini lebih mald dilakukan karena
berpuasa dengan orang banyak itu lebih menyenangkan daripada

i AT CRNi AET 8 DOAOA OAdrangtddk befphabod CEAT 1 O
Kondisi ketigaadalah jika berpuasa akan mendapati kesulitan yang berat
bahkan dapat mengantarkan pada kematiamaka pada saat ini wajib tidak
berpuasa dan diharamkan untuk berpuasa.

$AOE *AAEO AET O! AAEI 1 AEh AAdndlaldbu AAOE
OAl AEEE keld pa@aithhunAhathul Makkah (8 H) menuju Makkah di

bulan Ramadhan. Beliau ketikaui berpuasa. Kemudian ketika sampai di
+001 16 I "EITEI jOOAOO 1 AT AAE -Al OAC
Orang ketika itu masih berpuasa. Kemudian beliau meminta diambilkan
segelas air. Lalu beliau mengangkatnya dan oraogng pun
memperhatikan beliau. Latas beliau pun meminum air tersebut. Setelah

AAT EAO 1 Al AEGEAT EA1 OAAEh AAA UAT C I
I OAT ¢ AAA UAT ¢ OAOA®E AMAIODIOARAE @lnRlAODR
i AT C A OAMekHRahtu @alah orang yang durhaka. Mereka itialah
orangyang durhakd 8 6 | (28 - OOI EI 118 X8 . s
karena berpuasa dalam kondisi sangaangat sulit seperti ini adalah sesuatu

yang tercela.

Ketiga: Orang yang Sudah Tua dan Dalam Keadaan Lemah, Juga Orang
Sakit yang Tidak Kunjung Sembuh

Para ulama sepakat bahwa orang tua yang tidak mampu berpuasa,
boleh baginya untuk tidak berpuasa dan tidak ada godho bagi mereka. Dan
menurut mayoritas ulama, cukup bagi mereka untuk memberi fidyah yaitu
memberi makan kepada orang miskin bagietiap hari yang ditinggalkan.
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Pendapat mayoritas ulama inilah yang lebih kuat. Hal ini berdasarkan firman
Allah 4 A8 AUAT C A (&rE WajibA bBplgi oréngrang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu):
memberi m&an seorang miskin.(QS. Al Bagarah: 184)

Begitu pula orang sakit yang tidak kunjung sembuh, maka dia
disamakan dengan orang tua yang tidak mampu melakukan puasa sehingga
dia diharuskan mengeluarkan fidyah.

Cara menunaikan fidyah

Adapun ukuran fidyah adah OA OAT CAE OEIT 8 EOOI Ah
beras sebagaimana yang biasa dimakan oleh keluarganya (Likatawa Al
, AET AE ' A $AB8EI AEno. 2EPR, 250%) PaB%).Coedangkan ) EC

3 kg (untuk kehatihatian) berarti ukuran fidyah adalah sekitar 1,5 kg. Cara
menunaikannyaadalah dengan salah satu cara berikut

Pertama memberi makanan pokok tadi kepada orang miskin. Misalnya
memiliki utang puasa selama 7 hari. Maka caranya adalajah orang miskin
masingmasing diberi 1,5 kg beras.

Kedug membuat suatu hidangan makanan seukuran fidyah yang menjadi
tanggungannya. Setelah itu orangrang miskin diundang dan diberi makan
hingga kenyang. Misalnya memiliki 10 hari utang puasa. Maka ogaa
adalah sepuluh orang miskin diundang dan diberi makanan hingga kenyang.
Bahkan lebih bagus lagi jika ditambahkan daging, dllinat Majais Syabhri
Ramadhardan beberapa fatwaSyaikh Ibnu Utsaimip

Catatan: Tidak sah membayar fidyah di sini dengan uamydapun waktu
pembayaran fidyahadalah pada hari itu ketika tidak melaksanakan puasa.
Atau boleh juga diakhirkan hingga akhir bulan Ramadhan sebagaimana yang
dilakukan oleh Anas bin MalikDan tidak boleh pembayaran fidyah ini
dilakukan sebelum Ramadhan.

Keempat: Wanita Hamil dan Wanita Menyusui
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Jika wanita hamil takut terhadap janin yang berada dalam
kandungannya dan wanita menyusui takut terhadap bayi yang dia sapih
karena sebab keduanya berpuasa, maka boleh baginya untuk tidak
berpuasa. Hal ini disepakeoleh para ulama. Dalil yang menunjukkan hal ini
adalah sabda NatDE AT 1 A1 1 AEO hQDIOOHE EE OEA UAAT T AA
jalla menghilangkan pada musafir separuh shalat. Allah pun menghilangkan
puasa pada musafir, wanita hamil dan wanita meny8sfiiR. Ahmad. Syaikh
SUOGBAEA 11 1 Ol AOOE | AbsgAOAEAT AAExA E

. Al 01 APAEAE [ AOAEA 1T AIEI EEE EAxAF
Dalam masalah ini ada lima pendapat. Pendapat yang terkuat adalah
pendapat yang mengatakan bahwa cukup dengan fidyah itga memberi
i AEAT EAPAAA 1T OATC 1T EOEET OAT PA 1 AT CK
$AOE )AT O O! AAAOGh AAI EAO AAOEAOARh O+
orang yang tua renta dan wanita tua renta dan mereka mampu berpuasa.
Mereka berdua berbuka jika mereka mau dan memberi makarpiéa orang
i EOEET OAOEADP EAOE UAT ¢ AEOET CCAIl EAI
i AOAEA8 +AiI OAEAT EAI EITE AEKaehOt0 AAT (
barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,
maka hendaklah ia érpuasa padabulanitt 8 . Ai 01 EOEOI £EEAU
tetap ada bagi orang yang tua renta dan wanita tua renta jika mereka tidak
mampu berpuasaKemudian bagi wanita hamil dan menyusui jika khawatir
mendapat bahaya, maka dia boleh berbuka (tidak berpuasggn memberi
makan orang miskin bagi setiap hari yang ditinggalk&ro i SEEAT OAOE
Ibnul Jarud dalam Al Muntagho dan Al Baihagi. LilatO x A & &418)' ET 1 E |

Dalam perkataan yang lainnya, Ibn@bbas menyamakan wanita
hamil dan menyusui dengarrang tua renta yaitu sama dalam membayar
fidyah.) AT O QGreryukuh @anita hamil untuk tidak berpuasa di bulan
Ramadhan lalumengatakan,0%1 CEAO OAPAOOE 1 OAT ¢ 0606
berpuasa, maka berbukalah dan berilah makan kepada orang miskin
OAOAT CAE w0 Bl OOEADAOEAD EAOE UAT ¢ AEOE
i1TAE O! AROGO 2AUARhaiR T CAT OAT AA UAT C
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)T EI AE UAT C (AT EAAE DATAADAO )AT O
diketahui ada sahabat lain yang menyelisihi pendapat keduanya. Juga dapat

kita katakan bak A EAAEOO ) AT & O! AAAO UAT C 1 AT
AUAO =i X AEEOEOIE 1 AO0OZEO8 j OAAACAE O/
sallam). Alasannya, karena ini adalah perkataan sahabat tentang tafsir yang
berkaitan dengansababun nuzulsebab turunnya suratAl Bagarah ayat 185).

-AEA EAAEOO ETE AEEOEOIE OAAACAE OAA,
sebagaimana sudah dikenal dalam ilnmustholah7 A1 1 AEO Ad81 Al

@ Golongan yang Wajib Tidak Berpuasa
Pertama: Wanita yang Mengalami Haidh dan Nifas

Para ulama spakat bahwa wanita haidh dan nifas tidak sah untuk
berpuasa dan mereka haram untuk puasa. Dan setelah kembali suci, dia
wajib menggodho puasanya.

p>)

$AOE ' AO 3ABEA OAAEEUAI | AE O shdldlahi Oh
OAl AEEE AARD OB ARukdnlah kéika haidh, wanita itu tidak shalat
dan juga tidak puasa. Inilah kekurangan agamamya.j ( 28 " OEEAOE |
O! EOUAE | Adargi AufuArEngdlami h@idh. Kami diperintarkan untuk
menggodho puasa dan kami tidak diperintahkan untuk mengqodho shalat

(HR. Muslim no. 335)

Bagaimanakalpuasa untukwanita istihadhoh @arahnya bukan darah haidh
dan nifas, namun darah yang tidak normalyfanita istihadhoh tetap memiliki
kewajiban berpuasa, begitu pula shalat berdasarkan kesepakatan para
ulama.

Kedua: Orang yang khawatir jika berpuasa dirinya akan mati. Orang
seperti ini wajib tidak puasa.

@ Golongan yang Wajib Berpuasa

Yaitu setiap muslim, baligh, berakal, sehat (tidak sakit), bermukim (bukan
musafir), wanita yang suci dari haidh dan nifds.
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Yang Dianjurkan Ketika Berpuasa

1. Mengakhirkan Sahur

Nabi kita OEAT 1 A1 1 AED @&dnhaAjiikark kepada or@ngl 1 Al
yang hendak berpuasa agar makan sahur. Bel@E A1 1 A1 1 AEO OAIl A
bersabda,

a0 N2 LT nj@ NANHLE

(Barangsiapa ingin berpuasa, maka hendaklah dia bersabur j ( 28 | EI
Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani karena memiliki banyak syawabhid.
Lihat3 ET EEEYDI * Al ES

Dalam sahur pun terdapat keberkaharRasilulahn OE AT 1 AT 1 AEO
wa sallambersabda,

DL LAL& njgztt

Makan sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat bérkah j ( 2 8
Bukhari dan Muslim)

Dan sangat dianjurkan untuk mengakhirkan waktu sahur hingga
menjelangfajar. Hal ini dapat dilihat dalam hadits Anas dari Zaid bin Tsabit
bahwasanya beliau pernah makan sahur bersama N&bE A1 1 A1 1 AEO O,
sallam kemudian beliau OEAT 1 AT 1 AEO O hdrdkiE énfik  x A
menunaikan shalat. Kemudian Anas berkat@Berga lama jarak antara

adzan dan sahuE A1 EAAIeOAEAT : ASelitar BOAayd B8 OAR @ 8
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Bukhari dan Muslim) Lima puluh ayat adalah wakt yang cukup singkat,
sekitar 1615menit.

2. Menyegerakan berbuka
RasulullahOE AT 1 Al 1 AEO b@dkbdAEEE xA OAI 1 Al

LAY UONAY 64 a4z NYnN
(Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka

menyegerakan berbukad j (28 " OEEAOE AA1T - 001 EI Q

3. "AOAT 8A EAOEEA AAOAOQGEA

Nabi OEAT 1 A1 1 AEO (ekdabi& EHa tigahorar@Avng A |
AT dydtidak ditolak (1) Pemimpin yang adi(2) Orang yang berpuasa ketika
diaberbuka(3)$1 6 A 1T OAEMimiBAT} ¢ 2BA@ EOI EAUER ) A
Ibnu Majah. Dikatakarshohiholeh Syaikh Al Albani dalaB ET EEE x A $E
Sunan Tirmidzi

$17 6 A EoholKa BdalahAsebagaimana hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu UmarOAAEEUAI 1 Adalva dié IR&sGIulIFshallallahu
OA1 AE E Eketikdberduka belidu membaca:

~~~~~~~~~~~~

(Dzahabahzhoma® x AAOAT 1 AOET OOOON JRasathaud OAA A
telah hilang dan uratirat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya
Allaho | ( 28 ! Aflakahha€eAdieh Sy&kE Al Albani dalarBhohih

xA $EITSEALA 301 AT 1| AE $AOA

4. Memberi makan orang berbuka
RasulullahOEAT 1 A1 1 AEO b&sbdAEEE xA OAI 1 Al

ADANELYT nj, NeAndo6a njANDZjU
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O3EAPA [ Ai AAOE 1 AEAT 1T OAT ¢ UAITCc AAOD
orang yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa

itu sedikitpunjug8 6 | ( 28 4 E Ol EshdhiBoleA Syhikh AIRIBahiOA E A
dalam3 ET EEE x AanSifmidd E £ 3 O1

5. Memperbanyak ibadah di bulan Ramadhan

Di antara petunjuk NabiOEAT 1 A1l 1 AEO OAdalArE EE
i AT PAOAAT UAE EAAAAE AE aldinsl shllambigsd i AAE.
I AT AAAAEAT 11 10CHEAI | AADAED DMiaBAAEE E
Ramadhan. Dan apabila Jibril menemui NaBiE A1 1 A1 1 AEO ,0Al AE
terlihat bahwa belauOE AT 1 Al 1 AEQD dddiah Ar&ng FangxpdlingO Al |
suka memberi bagaikan hembusan angin. Beli@ie A1 1 A1 1 AEO OAIl A
adalah sebailbaik manusia yang aling banyak bersedekah, berbuat ihsan
i EAAAEEAT gh 1 AT AAAA 11 10@&A0Ih OERA A
2129). 1
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Pembatal Puasa

1. Makan dan Minum

Allah4 A db&rfirdaan,
2LidonU0 Ly AtEoOo64& &dzNt NkLU n| N§ nj
nONE adYy

(Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) n@a@m
(QS. Al Bagarah: 187)

Dari aya ini berarti puasa adalah menahan diri dari makan dan
minum. Jika orang yang berpuasa makan dan minum, bd& puasanya. Ini
dikhususkan jika makan dan minum dilakukan secara sengaja. Jika orang
yang berpuasa lupa, keliru, atau dipaksa, puasanya tidéklzatal. Dasarnya
adalah sabdaNabiOE AT 1 A1 1 AEO, OA1 AEEE xA OAIlI 1 AI

tZALiOLets t¢dYOA t¢gbs b

Apabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, hendaklah dia
tetap menyempurnakan puasanya karena Allah telah memberi dia makan dan
minumé j (28 ¢ MEFEAOE 1

Catatan : Yang juga termasuk makan dan minum adalah injeksi makanan
melalui infus. Jika seseorang diinfus dalam keadaan puasa, biatal
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puasanya karena injeksi semacam ini dihukumi sama dengan makan dan
minum. (LihatShifat Shoum An Nabi shallRlE © OA1 AERAE73x A OAI |

2. Muntah dengan Sengaja
Dari Abu Hurairah, NalDE A1 1 Al 1 AEO b@skbdd EEE x A OAIl I
nNRY OLET YLz COALOLONEE |

(Barangsiapa yang dipaksa muntah sedangkan dia dalam keadaan puasa,
i AEA OEAAE AAA NI AET 8 AACE 1 0ATCc OA

(dengan sengaja), maka wafpACET UA | AT AAPAQ8NIT ABI & & (
2380. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa haditsshahih)

3. Haidh dan Nifas

Apabila seorang wanita mengalami haidh atau nifas di tenge&mgah
berpuasa baik di awal atau akhir hari puasa, maka dia wajib membatalk
puasanya. Apabila dia tetap berpuasa, puasanya tidaklah sah.

NabiOEAT 1 Al 1 AEO werAabda kefika bexkAutbah AduliFikilatau
Idul Adha di hadapan para wanitdeliau berkata,

- ALT njA A MALONY Lt G @ oo Ky NN N ,jo £ © N

(Bukankah kalau wanita tersebut haidh, dia tidak shalat dan juga tidak
menunaikan puas@ 0 AOA x AT E BAtuBioA 1, EAA xhalidlidhiiCE A O
OAl AEEE AA A O AARA e ur@ngan agama wanita. § (28 " OEE
no. 304)

7AT EOA UATCc 1 AT AAPAOGEAT EAEAE EAO
DOAOAT UA8 $AOE -O8BAAUAEh AAIEAO AAOQE
O AT CAPA xAT EOA EAEAGAGEAAODDT 1 QEKLANE AE
shalatd O! EOUAE 1 A ApékarCengkak 6d6rang Bdturiy (Khowadij)?
, AT OAO AE Gakulbll@riaA Gebrang Baruriy. Aku hanya sekedar

bertanyad , A1 O O! E OU A Bului kirhi Eméngdlainh haidh. Kami
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diperintahkan un®E | AT CNT AET 68 BOAOA AAl EAI I
menggodhoshala j (28 " OEEAOQOE 118 YTz AAT - O¢
4. *EI A8 j"AOOAOOABEQ AE 3EAITC (AOE

Abu HurarahOAAEEUAT IARBEAOARE®3OAOG EAOI
duduk di dekat NabiOE AT 1 Al 1 AE O mOénudidh EdBtanglkah O A |
seorang pria menghadap belialWE AT 1 AT 1 AEO Oldlu baE E  x /
OAOOAAGO 1 WahaiRé&sAElah] chlakaakdlabiOE A1 1 A1 1 AEO
wa sallamA A O E A@eAyhng @rjadi padangu dria tadi lantas menjawab,
Q\ku telah maeyetubuhi istri, padahal aku sedang pudsakemudian
RasulullahOEAT 1 Al 1 AEO AA O @ A& EEkativeAgRa®d Aeénilil |
seorang budak yang dapat engkau merdekakarPtria tadi menjawab,
Oridalod 8

Lantas NabOE A1 1 Al 1 AE O bétAnyaldeEpakahiengeli 1 1 Al
mampu berpuasa dua bulan berturtirut?26 0 OE A OA AE TitlafoI18E A x A |
Lantas belauOEAT 1 Al 1 AEO Q@AIOAEBE B ApakihActpldu 1 i
dapat memberi makan kepada 60 orang miskirfftia tadi juga menjawab,

Oridalod 8

Abu Hurairah lerkata, NabiOE AT 1 AT 1 AEO Iénfas ddmEE x A
Tatkala kami dalam kondisi demikian, ada yang memberi hadiah satu wadah
kurma kepada NabOE A1 1 A1 1 AE O . KetnudAarElelawshallalland Al 1 A
1 AT OAO | A% EdsxikrAddian DeliauOEAT 1 AT 1 AEO OAIl AE
i AT C A O Asmhillalh dan b8rsedakahlah dengan8y&emudian pria tadi
i AT CA O Anpadkdnhakar©aku berikan kepada orang yang lebih miskin
dariku, wahai Rsulullah? Demi Allah, tidak ada yang lebih miskin di ujung
timur hingga ujung barat kota Madinah dari keluargaku. . AhAll&llahu
OA1l AE E E lalx tArtavia/sdmipa terlihat gigi taringnya. Kemudian beliau
OEAIT T A1 1 AEO OAA QIE ABBvah xahan@rA telsebit pada
keluargamud | (28 " OEEAOE 118 zIYYWY AAT - OOI

Dari hadits di atasterdapat beberapa pelajaran penting.Orang yang
menyetububhi istrinya padahal dia dalam keadaan berpuasa, maka puasanya
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batal. Orang tersebut harus mengqoB 1 6 BDOAOAT UA AE 1 OAO
mengqgodho, orang tersebut harus membayar kafaroh yaitu:

a) Membebaskan seorang budak mukmin yang bebas dari cacat.

b) Jika tidak mampu, berpuasa dua bulan berturtiirut.

¢) Jika tidak mampu, memberi makan kepada 60 orang miskSetiap
orang miskin mendapatkan satu mud makanan. (Lih&yarh An
. AxAxE OAI9A - OO0l EIi

Jika seseorang tidak mampu melaksanakan kafaroh di atas, kafaroh tersebut
tidaklah gugur, namun tetap wajib baginya sampai dia mampu. Hal ini
digiyaskan (dianalgikan) dengan bentuk utangpiutang dan hakhak yang
lain.

-A1 600606 1 AAUEAA 3UAZEGE AAT OAl1I AE OAO
yang diajak bersetubuh di bulan Ramadhan tidak punya kewajiban kafaroh

sama sekali, yang menanggung kafarohnya adalah suaminydasannya

yaitu :

a) Dalam hadits di atas, NabOEAI 1 Al 1 AEO OtldkAEEE
memerintah wanita yang bersetubuh di siang hari untuk membayar
kafaroh sebagaimana suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa
seandainya wanita memiliki kewajiban kafaroh, maka Nab
OEAT 1 A1l AEDO iU akdh ErEwajibkanny@ Aldn tidak
diam.

b) Kafaroh adalah hak harta. Oleh karena itu, kafaroh dibebankan
pada lakilaki sebagaimana mahar. (Lih&hohih Figih Sunnal2/108)

Catatan:

Akan tetapi wajib diketahui bahwa pembatgpembatal ini tidaklah
membatalkan puaa hingga terpenuhi tiga syarat

Syarat Pertama: Berilmu
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Apabila seorang yang berpuasa melakukan salah satu pembatal di atas
karena tidak tahu (jahil), baik jahil terhadap waktu atau hukum maka puasa
tetap sah.

Syarat Kedua: Dalam Keadaan Ingat, Tidak Lupa

Seandainya seseorang yang berpuasa lupa ketika makan atau minum, maka
puasanya tetap sah.

Syarat Ketiga: Berdasarkan Keingingan Sendiri Bukan Dipaksa

Seandainya seorang yang berpuasa melakukan salah satu pembatalal

bukan atas kehendak atau pilihannya sendiri, maka puasanya tetap sah.
Seandainya seseorang berkumtumur kemudian air masuk ke dalam perut

tanpa kehendaknya, maka puasanya tetap sghihat- AET 08 &AOAxA
21 OAGEI ) A71@B8'0500AEIl EI
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Hal-hal yang Dibolehkan
Ketika Puasa

1. Masuk Waktu Fajar dalam Keadaan Junub

NabiOE AT 1 Al 1 AEO pérAdh ménEnkLi walkdu fa@Adalbnd |
keadaan junub karena bersetubuh dengan istrinya. Beli@uE A1 1 A1 1 AEO
wa sallammandi setelah fajar dan t@p berpuasa.O0! EOUAE AAT 5
SalamahOAAEE UAIT | Akrkata, OAA £ AEAT 1 Al 1 AEDO OF
pernah menemui waktu fajar dalam keadaan junub karena bersetubuh dengan
EOOOET UAh EAI OAEAT AAI EAO OEAI T AIT AE
berpuasid |} (28 " OEEAOE 118 IYTwQ

2. Bersiwak Ketika Berpuasa

"AOOExAE AAAI AE OAOOAOO UAT ¢ AEATE
sabda NabiOEAT 1 Al 1 AEO ,GBcanidingatidak AembefatkdnA |
umatku niscaya akan kuperintahkan mereka untuk menyikat gigi (bekg
setiap kaliberwudhd j (28 " OEEAOE 118 TQQ

Dari hadits di atas terlihat bahwa NatDE AT 1 AT 1 AEO OAI1 Al
tidak mengkhususkan perintah bersiwak untuk orang yang berpuasa tanpa
yang lainnya. Seandainya bersiwak adalah pembatal puasa, tenta $ejl ini
akan dijelaskan oleh belia®@ E AT 1 AT 1 AE O dénbkrifaiyi sampaiA OA |
kepada kita.

Catatan: Adapun menyikat gigi menggunakan pasta gigi yang
tentunya memiliki rasa (menyegarkan) dan beraromanaka sebaiknya tidak

dilakukan ketika berpuasakarena siwak tentu saja berbeda dengan pasta
gigiyang beraroma.{ AEI 08 &AOAxA xA wie@sxi ) Al O
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3. Berkumur-kumur dan Memasukkan Air dalam Hidung

Ketika berpuasadiperbolehkan berkumurkumur dan memasukkan
air dalam hidung, namun itlak sampai berlebiHebihan. Nabishallallahu
OA1 A E E E bersdbda@@empurhadkanlah wudhu dan basuhlah cetalah
jari. Bersunggusungguhlah dalam beristinsyaq (memasukkan air dalam
hidung) kecuali jika engkau berpuada. j (28 ! AO $ AifrAno.i 1 8 =
Qi Th ''T . AOGABE 118 1 Qh shohiholeh SydkBAIE 1 1 &€
Albani)

4. Bercumbu (Mubasyarol) dan Mencium Istri Ketika Puasa Bagi Orang
Yang Mampu Menahan Syahwatnya

$AOE OABGEARI, beldd Berk@iaddd EAE OE Aaihi AT 1 A
wa sallam biasa mencium dan mencumbu istrinya sedangkan beliau shallallahu
OAl AEEE xA OAIT 1 Al AAT Al EAAAAAT AAODO
melakukan demikian karena beliau adalah orang yang paling kuat menahan
syahwatnyad | ( 2 8 nb.QE2X Al@EMuslim no. 1108Ylubasyaroh
AAAT AE OAI ET ¢ AAOOAT OOET UA EOIEO | AAC
(bersetubuh), seperti mencium. $hohih Figih Sunnal2/111)

Catatan: Melakukan semacam ini tidak membatalkan puasa kecuali jika
keluarair mani ketika bercumbu. $yarh An Nawaw#/85)

5. Bekam dan Donor Darah Jika Tidak Membuat Lemas

! AO 3 A8 EA berkita, @ AGLEOEOEAT 1 A1 1 AEO OA
memberi keringanan (rukhsoh) bagi orang yang berpuasa untuk mencium

istrinya dan berbekand. (8 ! A $AOONOOETAEKubrd dan . AOA
Ibnu Khuzaimah)

)y AT ® (AU 1 AT CAOA Enbkhsbh (ké&ghiaq) pasth | AT U
ada setelah adanya O A U E {(pAldtangan) sebelumnya. Hadits ini
menunjukkan bahwa hadits yang menyatakan batalnya puasa dengan
berbekam (baik orang yang melakukan bekam atau orang yang dibekam)

AAAT AE EAAEOQOO UAT ¢ OAxBhAET AOEE j AEE
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Akan tetapi, bekam dimakruhkan bagi orang yang bisa jadi lemas
karena berbekam. Dan boleh jadi diharamkan jika hal itu menjadi deba
batalnya puasa orang yang dibekam. Hukum ini berlaku juga untuk donor
darah.7 A1 1 AEO AG81 Al

6. Mencicipi Makanan Selama Tidak Masuk Dalam Kerongkongan

)y AT O O! AAAO Tid8K reAdapsaEsdskonang Qang sedang
berpuasa mencicipi cuka atau sesuatu, selatitak masuk sampai ke

kerongkongand j (28 ) AT O ! WushoBnbio PA7TA.BSyalkndl A |
Albani dalam) O nd 637 mengatakan bahwa hadits ihasar

SUAEEEOQI y Ol Al )AT & 4AEI EUAE 1 AT
terlarang bagi orang yang tidak memii hajat, akan tetapi hal ini tidak
membatalkan puasanya. Adapun untuk orang yang memiliki hajat, maka
hukumnya seperti berkumwE O1 OO8 &1 D8 , BREBIHR A

Yang termasuk dalam mencicipi adalah adalah mengunyah makanan
Ol OOE OOAOGO E ARvia® démhdwakan(bebArdpd Gwayat di
antaranya dari Yunus dari Al Hasa@ku melihat beliau mengunyah makanan
untuk anak kecil zsedangkan beliau dalam keadaan berpuasBeliau
mengunyah kemudian beliau mengeluarkan hasil kunyahannya tersebut dari
mulutnya, lalu diberikan pada mulut anak kecil terselut.

7. Bercelak dan Tetes Mata

Bercelak dan tetes mata tidaklah membatalkan puasa. Bukhari juga
berkata dalam kitab shohihnya tanpa menyebutkan sana\nas, Al Hasan,
dan Ibrahim tidaklah menilai bermasalahtuk bercelak ketika puasa.

8. Mandi dan Menyiramkan Air di Kepala untuk Membuat Segar

Abu Bakr berkata® 01 CCOEh AEO 1 Al EEAO 2A00I
xA OAIT Al AE 11 O! Liefa kéadahny/and Eado@ hdiid D A |
atau sangat terik denganair sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa.
(HR. Abu Daud no. 2365)
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A0 ' OE 4ETUEA 1T ATCAOAEAT h O(AAEOC
orang yang berpuasa untuk menyegarkan badan dari cuaca yang cukup terik
dengan mengguyur air pada sebagian atau seluruhadannya. Inilah
pendapat mayoritas ulama dan mereka tidak membedakan antara mandi

xAEEAR 0011 AEOIACOAG , B/ESBRAECRS |
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Qodho

Yang dimaksud dengarii A Eaflalah mengerjakan suatu ibadah
yang memiliki batasan waktu di luar waknya. (Lihat Roudhotun Nazhjr
Ibnu Qudamah Al Maqdisiy, 1/58)

Qodhl &amadhan bagi Orang yang Tidak Berpuasa Tanpa Udzur

Ada beberapa orang, pada bulan Ramadhan malah tidak berpuasa.
Bukan karena alasan sakit atau bersafar, namun mereka tidak berpuasa
karena malagnalasan. Mereka berpuasa tanpa ada udzur sama sekali. Perlu
diketahui bersama bahwa meninggalkan puasa semacam ini adalah
termasuk dosa besar.

Lalu apakah orang yang meninggalkan puasanya tanpa udzur
AEEAOOOEAT | Al C NAedd&pht erkutx Gdb@yaimanad gang
dipilih oleh Ibnu Hazm. Beliah AODPAT AADPAO AAExA OEAAE
puasa bagi orang yang membatalkan puasanya dengan sengaja tanpa ada
udzur. Alasannya, karena ibadah yang memiliki batasan waktu awal dan
waktu akhir, apabila sseorang meninggalkannya tanpa udzur (tanpa
Al AGAT gh T AEA OEAAE AEOUAOEAOEAT AACE
dalil yang baru yang mensyariatkannya.

*OCA OAOAADPAO DPAOEOMOVEAAUA) Ayaid - A8
menegaskan hal ini. Beliau radhiyallh OAT EO | ABaAgliah& AT h

berbuka di siang hari bulan Ramadhan tanpa ada rukhsoh (keringanan), maka
perbuatan semacam ini tidak bisa ditembus dengan puasa setahun Beduh
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(Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya no. 9784 dengan
sanad yag shahih

Jadi, orang yang meninggalkan puasa dengan sengaja tanpa ada
Al AGAT OAIT A OAEAI Eh [ AEA AEA OEAAE A
pendapat yang lebih kuat. Namun ingat, orang yang melakukan semacam ini
punya kewajiban untuk bertaubat karena yay dia lakukan adalahdosa
besar. Syarat taibat yang harus dipenuhi adalaldilakukan denganikhlas,
menyesali dosa yang telah dilakukaridak terus menerus berbuat dosa
bertekad tidak mengulangi dosa tersebut dan dilakukan sebelum
berakhirnya waktu diteimanya taubat.

1T AET &6 2AI AAEAT "T1AE $EOOI AA

Dari Abu Salamah, beliau mengatakan bahwa beliau mendengar
O! E @WAMAE E UAIT méngatkar) AdkEmMasih memiliki utang puasa.
l'EO OEAAEI AE T AI PO 1 AT ¢NIT AsEol 69 AURAU AE Aj AGD
satu PR OT xE EAAEOOQ i AT CAOAEAT AAExA ETE
sibuk mengurus NabOE AT 1 A1 1 AEO . (PR IBUkEaH fo. 1950 daD A1 1 A
Muslim no. 1146)

AT O (AEAO 1T AT CABGAEAT A OS$SE AAI Al E
bolehnya mengundurkan qodhdé 2 AT AAEAT AAEE 1 AT CcOT A<
AAA OAUOO A Oratbul Bafd/20DEAAE8S |

' EAT OAOAPE UAT C AEAT EOOEAT AAAIT A
AAT CAT OACAOA AAOAAOAOEAT FEEOI AT '11A
bersegera dalam melakukan kebaikafyang artinya) O- AOAEA EOO AA«
untuk mendapat kebaikaskebaikan, dan merekalah oramgang yang segera
i ATl PAOT 1jAIEF8JA8I6 - 661 ET OT ¢4 Ww=Qq
-AT CAEEEOEAT 11 AET 8 2A1i AAEAT EET CCA 2.

BUAEEE O! AAOI O! UEgdernAhEnienpltat skbadgal 1 AE
EAOOA , AET AE ' A $AGEI AE -ditadiyiakais OE A£AOx A
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O! bA EOEOI OAOAIT OAT ¢ UAT C 1T ATETCCAIEA
masuk Ramadhan berikutnya dan dia tidak memiliki udzur untuk

i AT O1 AEEAIT NT AET 8 OAOOAyaOdrtaubat BahE A E

i AT 01 AEEAT NI AET 8 AOAO AEA T AIEIEEE E
BUAEEE ) Al O 'Dih Wajitl blrtaltbét kepallhAllab subhanahu

xA OA8AT A AAT AEA xAEEA 1 Ai AAOE | AEA
hari yang ditinggalkan disertai dengan qodE | 6 D O MKl rbkadan

O1 OO6E 1T OATC 1T EOEET AAAI AE OAOAT CAE «
negeri tersebut (kurma, gandum, beras atau semacamnya) dan ukurannya
adalah sekitar 1,5 kg sebagai ukuran pendekatan. Dan tidak ada kafaroh

(tebusan) selain itu.Sebagaimana hal ini difatwakan oleh beberapa sahabat

. Al 61 APAAEI A AEA 1 AT O1T AA NI AET 81 UA E
bersafar, atau pada wanita karena hamil atau menyusui dan sulit untu
AAOPOAOAR [ AEA OEAAE AAA EAxAEEAAI
DOAOAI- WAS ©6;] & AOCAR3A7)) AT O " AU
4EAAE 7AEEA 51 O0OE "AOOOOOAT +AOEEA - A
(Al ETE AARAOAAOAOEAT AEEOI AT 11 AE 4
FAEAND LYy /

Maka (wajiblah bagiya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada harhariyanglas 6 j 138 !'1 " ANAOAEqd =1 XQs

) AT O O!' AAAO 4RAKEAOAKIATCADPAD EEEA j Ay
puasa) tidak berurutad  j $EEA]I OAOEAT 11 AE ztan@EEAOE
sanad dan jugadikeluarkan oleh Abdur Rozaq dengan sanad yasigahih

Barangsiapa Meninggal Dunia, Namun Masih Memiliki Utang Puasa

Bagi orang yang meninggal dunia, namun masih memiliki utang
puasa,maka da dipuasakaroleh ahli wariswya, baik puasa nadzaatau pun
puasaRamadhan.
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DalinyaA AAT AE EAAEOGO AAOE O! EOUAER
F¢NENOLS + ¢ NAL3

(Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban puasa,
makaahli warisnyamempuasakannyad j (28 " OEEAOE 118 =2
no. 1147)YangA E | AE @dljund AAAI AE A E Tawdhidh OE O
Ahkam 3/525)

Dari) AT1GA AA O OA A E E U Adlidu Beltkéta OBda beBeOrang
UAT Cc 1T ATAAOAT CE . AAE OEAI T AIT AEO OAIl,
O7AEAE 2A001 O1 1 AEh lai® Aéniddgd Qdnia,l dai diaE A OE
memiliki utang puasa selama sebulan [dalam riwayat lain dikatakan: puasa
OAOOAADBO AAAT AE DOAOA 1T AAUAOYh APAE
+Al OAEAT . AAE OEAI1 Al 1 AEO OAIlI AEEE xA
lebih pantasengkautunaikaB 6 j (28 " OEEAOE 118 IVYXY .

Bagi orang yang mati dalam keadaan masih memiliki utang puasa, dia
tidak terlepas dari tiga kemungkinan:

1 Orang yang mati tersebut masih memiliki udzur hingga dia meninggal

dunia dan dia tidak me DO | AT AAUAO Ni AET 6 BDOAOA
OAT AAAI ETE OEAAE DPAOI O AEAAUAO NI Al
2. Orang yang mati tersebut ketika dia hidup sebenarnya masih memiliki
EAOAI PAOAT O1 66E 1 Ai AAUAO NI AET & E
menunaikannya sampai dia mati, makantuk orang semacam ini
dipuasakan olehahli warisya.
3. Orang yang mati tersebut memiliki utang nadzar namun belum

ditunaikan, pada saat ini dipuasakan olethli wariswya.

Boleh juga beberapa hariutang puasa dibagi kepada ahli wariga.
Kemudian beberapa ahli waris zboleh lakHaki atau pun perempuan
mendapatkansatu atau beberapahari puasaBoleh juga mereka membayar
utang puasa tersebut dalam satu hari dengan serempak beberapa ahli waris
melaksanakan puasa sesua@engan utang yang dimiliki oleh orang yan
telah meninggal duniatadi (Lihat Tawdhihul Ahkam3/525)!
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Jangan Biarkan Puasamu Sia-Sia

Di bulan Ramadhan ini setiap muslim memiliki kewajiban untuk
menjalankan puasa dengan menahan lapar dan dahaga mulai dari fajar
hingga terbenamnya matahariNamun ada di antara kaum muslimin yang
melakukan puasa, dia tidaklah mendapatkan ajppa kecuali lapar dan
dahaga saja yang menghinggapi tenggorokannya. Inilah yang disabdakan
oleh NabiOEAT 1 Al 1 AEO yankljujarBdgiEnembAwa Oekith {aAd
benar, (Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan
dari puasanya tersebut kecuali rasa lapar dan daBaga j ( 28 ! OE 4E
dalam Al Kabirdan sanadnya tidak mengapa. Syaikh Al Albani dal&hohih
At Targib wa At Tarhilmo. 1084 mengataka bahwa hadits inshohih ligoirihi
Zyaitu shohih dilihat dari jalur lainny

Apa di balik ini semua? Mengapa amalan puasa orang tersebut tidak
teranggap, padahal dia telah susah payah menahan dahaga mulai dari terbit
fajar hingga terbenamnya matahari?

Saudaraku, agar engkau mendapatkan jawabannya, simaklah
pembahasan berikut mengenai beberapa hal yang membuat amalan puasa
seseorang menjadi sigia zsemoga Allah memberi taufik pada kita untuk
menjauhi hatal ink.

1. Jauhilah Perkataan Dusta (az zuu)

Inilah perkataan yang membuat puasa seorang muslim bisa-si&g
hanya merasakan lapar dan dahaga saja. Dari Abu Hurairah, Rasulullah
OEAI 1 Al 1 AE O bérdabdA EBarEngsiaga yaddtidak Akninggalkan
Bekaldia Ramadhan Penuh Berkah



perkataan dustamalah mengamalkannya, maka Allatak butuh dari rasa
lapar dan haus yang diatahan. } (28 " OEEAOE 118 IYPYQ8
2. Jauhilah Perkataan lagwu (sia-sia) dan rofats (kata-kata porno)

Amalan yang kedua yang membuat amalan puasa seseorang menjadi
siasia adalah perkataatagwudan rofats.

Dari Alu Hurairah, RasulullatOE A1 1 Al 1 AEO IekdbdaF EE  x
CPuasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa
adalah dengan menahan diri dari perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada
seseorang yang mencelamu atau berbuat usil padakatakanlah padanya,

O EO OAAAT ¢ DPOAOKh jABRB OMAKL G AEEGAO MG
Al Albani dalamShohih At Targib wa At Tarhitin. 1082 mengatakan bahwa

hadits inishohil. Al Akhfasy mengatakan,Q_agwuadalah perkataan sisia

dan semisalnyd) AT ¢ OEAAE AAOZEAAAAES8OG tofhts | UEAC
adalah istilah untuk setiap hal yang diinginkan IdkiAEE BAAA x AT EO
dengan kata lairrofats adalah katakata porno. (Lihat Fathul Bari3/346)

3. Jauhilah Pula Berbagai Macam Maksiat

Jabir AET O! AAET 1 AE 1 AT UAI PAEEAT DPAOC
CBeandainya kamu berpuasa maka hendaknya pendengaranmu,
penglihatanmu dan lisanmu turut berpuasa dari dusta dan Hal haram
serta janganlah kamu menyakiti tetangga. Bersikap tenang dan
berwibawalah d hari puasamu. Janganlah kamu jadikan hari puasamu dan
hari tidak berpuasamu sama saja.

Itulah sejelekjelek puasa yaitu hanya menahan lapar dan dahaga saja,
sedangkan maksiat masih terus dilakukan. Hendaknya seseorang menahan
anggota badan lainnya dariberbuat maksiat. Ibnu Rojab mengatakan,
(ringkatan puasa yang paling rendah hanya meninggalkan minum dan makan
sajad [Pembahasan ini disarikan dafiathoE £ ! 1 , Ibnk RdadA A
Hambalidengan beberapa tambahan)
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Shalat Tarawih

Shalat ini dhamakan tarawih yang artinyaQstirahatd karena orang
yang melakukan shalat tarawih beristirahasetelah melaksanakan shalat
AT DAO OAEAB8AO8 3 Edyanulailatad dlat adlam.Madi A OO
tetapi, shalat tarawih dikhususkan di bulan Ramadharadi, shalat tarawih
adalah shalat malam yang dilakukan di bulan Ramadhan.

Para ulama sepakat bahwa shalat tarawih hukumnya adalah sunnah
(dianjurkan). Bahkan menurutilama Hanafiyah Hanabilah, dan Malikiyyah,
EOEOI OEAI AO OAOAxEE sAnjak tighjirkad).CohdlaA E 1 ¢
ini dianjurkan bagi lakiaki dan perempuan. Shalat tarawih merupakan salah
OAOO OUBGJAGC AxAOOWBIASE j! 1 &ERSBEIYUAE 'l +(
Keutamaan Shalat Tarawih
1 Akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu
Dari Abu Hurirah, RasulullatOE AT 1T A1 1 AEO b&sabdA EEE x A O/

N¢ njGNpLjee NdNn, Ly nALLO
(Barangsiapa melakukan giyam Ramadifsimalat tarawih)karena iman dan

mencari pahala, maka dossanya yang tela lalu akan diampurd. j ( 2 8
Bukhari no. 37 dan Muslim no. 759).

2. Shalat tarawih bersama imam seperti shalat semalam penuh
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Dari Abu Dzar, NabOE AT 1 Al 1 AEO  QékraA Bdbdumpuldan OA T |
keluarga dan para sahabatnya. Lalu beliau bersabda,

DELYNELG tyALENe gL

Csiapa yang shalatmalam) bersama imamhinggaia selesai, maka ditulis
untuknya pahalanelaksanakan shalaatu malam penuBd j (28 ! Ei AA
Tirmidzi. Syaikh Al Albani dalam |1 )4@nmér@atakan bahwa hadits ini

shahih.

Tarawih RasulullahOE AT 1 AT 1 AEO OAI AEEE xA OAI 1 AI

$AOE ' AO 3A1 AilAE AET O! AAREOOAEI AT |
DAOT AE AAOOAT OAADRUBAINOAGEGAOAME IEAMI A OEAI
Rasulullah OE AT 1 Al 1 AE &llanOAE ARBDE Alx A 2 Al AAEAT e
mengatakan,

DBELHT 6L¢ Ljig tANT b3 [PRENg #ilNY YOS NiY

@ AOO0I 011 AE OEAITT A1 1 AEO OAI AEEE xA O,
OAEAB8AO AAI Al OEAI AO 1 Al Al /Famshal@l AT
1 AETTUA 1 AABEj ARBGE " PEEANEAOAGB s dQ AA

$AOE *AAEO OVEAEEOAR A Bdidd Anthidirkar)
02AO000DEAITI ABEI 1 AEO pérdah ghaldt tiersamA ka@iAdi blla
2A1 AAEAT OAAAT U Befiau berwiirAfadadmalém Herkutnya,
kami pun berkumpul di masjid sambil berharap beliau akan keluar. Kami
terus menantikan beliau di situ hingga datang waktu fajar. Kemudian kami
i AT AT GE AAIT EAO AAT AAOOAT UAh O7AEAE
menunggumu tadi malam, dengan harapan engkau akan shalat bersama
EEAxAOEO EAI AO AEEEOT UA OEAI AR ADAOOA]
Thabrani, lbnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah. SyaikhA#bani mengatakan
bahwa derajat hadits inhasan LihatShalat At Tarawihhal. 21)
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$AOE )AT O O! AAADEAIARO EADARAOEAIDAAI
OAT 1T Al AE 1 Al Al 8BAQH 2/A ATO¥EE AXE O A BBA 62A
764). Sebagian ulama nmgatakan bahwa shalat malam yang dilakukan Nabi
OEAT T AT AEO AAARAEEEIXAODBABAD8 ! AADPO
AAAT AE AOA OAEABAO OET COAEAIUAIQG AEEE Ad
sallamsebagai pembuka melaksanakan shalat malam, sebagana hal ini
dikatakan oleh Ibnu Hajar dalarRathul Bar{4/123).

yAT O (AEAO 11 ( AETOdk/adaistiy hadkd sBahid A £ A1
PO UAIC [ AT EAI AGEAT AAExA . AAE O

i AT AEOAT AEAT OEAI AKdapin/adisxytng mageRaka® A E A 6 |
O. AAE OEAI 1 AT 1 AEO OAlI AEEE xA OAIlITAI
OAEAGAO6h ETE AAADVAECAGAEAOAEMIODS AET
Fighiyyah Al Quwaitiyya/9635)

Oleh karena ituj®O 1 1 AE OA EtArdwthQan@diaAjlrkar@daleh
OEAAE 1 AAEE AAOE 333 AOAQD 3z vYshalaldahAd AOS
OAl AEEE sebdgain@ddal disébiitkan dalam haditsdits yang telah
lewat.

"I 1 AEEAE - AT Ai AAE 2AEAB8AO 3EAI AO 4AO0A

)y AT O O! AAET " AS&sOnggiihAyia GiialatAnkalarm fidakO
i ATET EEE AAOAOAT EOIi 1 AE OAEAGAO OAOO/
(yang dianjurkan), termasuk amalan dan perbuatan baik. Siapa saja boleh
i ATCAOEAEAT OAAEEEO OAEAGAO8 3EAPA UA
(At Tamhid 21/70)

"AOAACAE 0AT AAPAO - AT CATAE =Oil AE 2AE

BEAT A0 OAOAxXxEE I3 AOAO I vYshalleabuAd AO
OAl AEEE bullanlal® pdmbafaban. Sehingga para ulama dalam
DAI AAOAOAT EOI 1 AE OAEbélierapd peddagal. si®d OAO
OAAACEAT O1 AT A UATC 1T AT AAOGAGET UA AAI
i ATCAOGAEAT OEAI AO OAOAxEE AAAI AE TP O
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'l +AOAATE BAT AAOABACHI 601 EAT DPAOA
melaksanakan giyam Ramadhan laluEET AT E T 1 AE 5AAU
AAA OAT OAT ¢c PO1T UAITC 1 AT CETCEAOQOET UA O
atau kesepakatan para sahabat&(Lihat ! | -AxOOB8AE 11 & E
Kuwaitiyyah 2/9636)

Ulama lainnya mengatkan lagi bahwa shalat tarawih adalah 39
OAEAGAO AAT OO0ANgE add faby nedprékamertgidkad 8
bahwaOE AT AO OAOAxEE AAAI AE oP OAEAB8AOQ 1/
Imam Ahmad bin Hambal melaksanakan shalaalam di bulan Ramadhan
tanpa batasan bilangan

Kesimpulan dari pendapapendapat yang ada adalah sebagaimana
dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,

O3Ai OA EOI 1 AE OAEABAO AE AOAO Ail AE A
di bulan Ramadhan dengan bedyai macam cara tadi itu sangat bagus. Dan
memang lebih utama adalah melaksanakan shalat malam sesuai dengan
EITTAEOE DPAOA EAI AGAE8 +A1 A0 EAI ABAE I
OAEAGAO UAT ¢ PATEATCh T AEA 1 AAEE AACO
OABAS AEOAT AAE AAT CAT xEOEO Y OAEAGBAOTF
oleh NabiOEAT 1 A1 1 AEO <erdii difbilad RamdharOdan HulAn
lainnya. Dalam kondisi seperti itu, demikianlah yang terbaik.

. Al 01 APAAEI A DPAOA EAI AGAIE OEAEBLO @ |
UAT ¢ PATEATCh 1T AEA 1T A1 AEOAT AEAT OEAI £
yang lebih utama. Seperti inilah yang banyak dipraktekkan oleh banyak
Ol Ail A8 3EAIT A0 1 A1 Ai  AAT CAT TP OAEAGA
EOI 1T AE OAEAS®S kadg séyldhl ddn@and ékripa puluh. Kalaupun
OAOAT OAT ¢ 1 Al AEOGAT AEAT OEAI AO 1 A1 Al A
diperbolehkan dan tidak dikatakan makruh sedikitpun. Bahkan para ulama
juga telah menegaskan dibolehkannya hal ini semisal Imam Ahmach da

ulama lainnya.

Panduan Ram@



Oleh karena itu, barangsiapa yang menyangka bahwa shalat malam di bulan
Ramadhan memiliki batasan bilangan tertentu dari NabiE A1 1 A1 1 AEO O
salamOAEET CCA OEAAE Ai1 AE 1 AAEE AOAO EG
diatelahkeEOG8AE 1jOS !, 222RAO0Ax A

Dari penjelasan di atas kami katakan, hendaknya setiap muslim
bersikap arif dan bijak dalam menyikapi permasalahan Biingguh tidakah
tepat EAT AEOAT OAAACEAT OAOAAOA EAIT E UA]

tarawih setelahi AT AEOAT AEAT OEAT AO 1T AOAO 3zpP
OEAAE [T AO 1T AT CEEOOE EI Al UATC 1Al AEO
OAT AEOE ETCET 1 Al AEOAT AEAT OEAIT AO TY

Yang Paling Bagus adalah Yang Panjang Bacaannya

Setelah penjelasan di afs, tidak ada masalah untuk mengerjakan
OEAT AO =z AOAO TY OAEABAOG8 . Al O1 UAI
NabiOE AT 1 Al | AE® ddriyhnAdidis Fangadak 16nal Dar holeh
EOCA 1 A1 AEOEAT OEAI AO OAOAXxEE Ildbhl CAT
ringan sebagaimana banyak dipilih oleh mayoritas ulama.

NabiOEAT 1 Al 1 AEO ARG GViESskiaidaikAénatatiatidlath |
yang lama berdirinya. j (28 - OOI EI 118 QXwq

Dari Abu Hurairah, beliau berkata). AAE OEAIT 1 Al 1 AEO O
melarmang seseorang shalat mukhtashi@® j (28 " OEEAOE A,
Sebagian ulama menafsirkaikhtishor (mukhtashiron) dalam hadits di atas
adalah shalat yang ringkas (terbuA OOOQqh OEAAE AAA OEO
i AT AAAA OOOAOh OOE Gyarh Bulgul Marord Eyaikhg |
0! OEEUAE - OEAI T AA 3AITEIih oYTYQ

/I'1TAE EAOAT A EOOh OEAAE OAPAO EEEA
kebut-kebutan, bacaan Al Fatihah pun kadang dibaca dengan satu nafas.
"AEEAT EAAAT ¢ DPOI A OEAI AO TY lesairddarA8 A O
UATC 55 OAEABAG8 )T E OOICCOE OBAOO E
AEl AEOEAT AAT CAT bDPAT OE EEOOUOE AAT O
kebutan. Semoga Allah memberi taufik dan hidayah.
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3A1T Al 3AO0OEAD $0OA 2AEABAO
Para pakar figih berpendapat #hwa shalat tarawih dilakukan dengan
OAl Al OAOEADP AOA OAEAB8AO8 +AOATA O
SAAAT CEAT OEAIT AO 1 AT Al AEI AEOGEAT AAI
OAEAGAO OAIl Ai8 $ACAPDAURAARAEAEOARABEE
2LAT 3k 2t

GBEAT AO 1 Al Al AAAT AEMHR BukharddareEMuslid)O0 A OA ¢

Para ulama sepakat tentang disyariatkannya istirahat setiap
i AT AEOAT AEAIT OEAI AO OAOAxEE AiBAO 0!
temurun dilakukan oleh para salaf. Namun tidak mengapa kalau tidak
EOOEOAEAO EAOEEA EOO8 $AT EOCA OEAAE
ketika melakukan istirahat. Inilah pendapat yang benar dalam madzhab
Hambali. (LihatAl Inshof 3/117)

DasardarE Al ET E AAAlI AE DPAOEAOAAT O! EOU
shalat malam NabOE AT 1 A1 1 AEO, OATl AEEE xA OAlI 1l Al
nanf N6z NIl ks ndn njANEt g Ntz 7T olLjiNE
Q AAE OEAIT 1 AI 1 AEDO OAI AEEE xA OAI 1 AI
janganlah tanyakan mengenai bagus danipE AT ¢ OAEA8 AOT UA8 +
i AT AEOAT AEAT OEAT AO 1 OAEAB8AO 1 ACEhR i
AAT PATEATE iOAEASGAOEBABGE 118 IyYxwy AAIl
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Menantikan Malam Lailatul Qadar

Bersemangat di Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan

Sepertiga terakhir bulan Ramadhan adalah saséat yang penuh
dengan kebaikan dan keutamaan serta pahala yang melimpah. Di dalamnya
terdapat malam yang lebih baik dari seribu bulan. Oleh karena itu suri
tauladan kita zNabi Muhammad shallall&d © OAl AEEEdahuld OAI
bersungguhsungguh untuk menghidupkan sepuluh hari terakhir tersebut
dengan berbagai amalan melebihi waktwaktu lainnya. Sebagaimana istri
beliau z51 1 01 - OMsyaB O EAE E U A1 1 blrka®, (ReéuiuaiA
OE AT 1 Aiihi waEsé&lamGsAngah bersunggshngguh pada sepuluh hari
terakhir dari bulan Ramadhan, melebihi kesungguhan beliau di waktu yang
I AET (HR.AM8sbm)

AisyahOA AE EUAI judh éngabah EBADAAET A . AAE O
OA1l AEEE x A OA1 1 Adri teiakhir duied Rémadbah)p Gzliad E
mengencangkan sarungnya (untuk menjauhi para istri beliau dari
AAOEEI AGhbAT qh I-dag FeEdo Bl&nAmemblangunkan
EAIl OA OER.IBukAad & Muslim)

Keutamaan Lailatul Qadar

Pada sepertiga terakhir dri bulan yang penuh berkah ini terdapat
malam Lailatul Qadar, suatu malam yang dimuliakan oleh Allah melebihi
malammalam lainnya. Di antara kemuliaan malam tersebut adalah Allah
mensifatinya dengan malam yang penuh keberkahan. Al 8 b&rfirdan,

Bekal i@ Ramadhan Penuh Berkah



(4) L1 ENOLgB)LA A hjp NGRQKS n, t AbKi

O3A00I CCOET UA +AITE 1 AT OOOT EATT UA i
diberkahi. dan sesungguhnya Kdath yang memberi peringatan. Pada nrala

EOO AEEAI AOEAT OACAI AQDAIDOKAAn [44] Ad).C DPAT
Malam yang diberkahi dalam ayat ini adalah malam lailatul gadar
sebagaimana ditafsirkan pada surat Al Qadar. AlkahA db&rfirdan,

(1) njg NAELOY 64 1

CBesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam
kemuliaand j 138 !l 1AAAO frYQY ¢ =qQ

Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam ayat
selanjutnya,

Y &) LAYNRLWIOL 8o ONSd  N@), LANNFED efN& 7 &ljLj
(5) njA NDZjAT 6 &

O0- A1 Al EAI 01 EAAT EOO 1 AAEE AAEE AAOE
malaikatmalaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur
segala urusan. Al Ai EOO j AT OEQ EAOCAEAEAAOAAIT
Qadar: )

Kapan Malam Lailatul QadarTerjadi?

Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan
Ramadhan, sebagaimana sabda NaBiE A1 1 A1 1 AEO ,OFalildhE EE >
lailatul gadar pada sepuluh malam terakhir dari bulan Ramaé&han j ( 2 8
Bukhari)

Terjadinya lailatul qadar di malammalam ganjil itu lebih
memungkinkan daripada malaAmalam genap, sebagaimana sabda Nabi
OEAI | Al 1 AE O , GhailatuiathlEadar & makgarijildari sepuluh
malam terakhir di bulan Ramadhan. j (28 " OEEAOE(Q
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Terjadinya lailatul gadar di tujuh malam terakhir bulan ramadhan itu
lebih  memungkinkan sebagaimana hadits dari Ibnu Umar bahwa Nabi
OEAIT 1 Al 1 AE O bé&dabdAEHrifah |aiil q&didr dilsefdluh malam
terakhir, namun jika ia ditimpa keletihan, maka janganlah ia dikalahkan pada
tujuh malam yang tersisa (HR. Muslim)

Dan yang memilih pendapat bahwa lailatul gadar adalah malam
kedua puluh tujuh sebagaimana ditegaskan oleh UbAyE T +adhiyadlldu
O A'l. Haihun pendapat yang paling kuat dari berbagai pendapat yang ada
sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar dalaRathul Barbahwa lailatul gadar itu
terjadi pada malam ganjil dari sepuluh malam terakhir dan waktunya
berpindahpindah dai tahun ke tahun Mungkin pada tahun tertentu terjadi
pada malam kedua puluh tujuh atau mungkin juga pada tahun yang
berikutnya terjadi pada malam kedua puluh lima tergantung kehendak dan
hikmah Allah4 A & Bdl iAi dikuatkan oleh sabda Rasululishalld 1 AEO OAT /
wa sallam, GCarilah lailatul gadar di sepuluh malam terakhir dari bulan
Ramadhan pada sembilan, tujuh, dan limamalamyangt&sisa | (28 " OE

Catatan: Hikmah Allah menyembunyikan pengetahuan tentang terjadinya
malam lailatul gadar di ataranya adalah agar terbedakan antara orang yang
sungguhsungguh untuk mencari malam tersebut dengan orang yang malas.
Karena orang yang benabenar ingin mendapatkan sesuatu tentu akan
bersungguhsungguh dalam mencarinya. Hal ini juga sebagai rahmat Allah

agar hamba memperbanyak amalan pada haari tersebut dengan
demikian mereka akan semakin bertambah dekat dengllya dan akan
memperoleh pahala yang amat banyak. Semoga Allah memudahkan kita
memperoleh malam yang penuh keberkahanini.i ET 9 A akdt. ESG AA ¢

Tanda-Tanda Malam Lailatul Qadar

1 Udara dan angin sekitar terasa tenang. Sebagaimana dari Ibnu Abbas,
RasulullahOE AT 1T Al 1 AEO Wekdbdafikiatul xatlar @ddlahl A |
malam yang penuh kelembutan, cerah, tidak begitu panas, juga tidak
begitu dngin, pada pagi hari matahari bersinar lemah dan nampak
kemerahmerahar8 6 (28 I O EHaytgaihil thénbafakak 8
periwayatnya adalattsigoh /terpercaya)
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2. Malaikat menurunkan ketenangan sehingga manusia merasakan
ketenangan tersebut dan merasakan kelezatagalam beribadah, yang
tidak didapatkan pada harhari yang lain.

3. Manusia dapat melihat malam ini dalam mimpinya sebagaimana terjadi
pada sebagian sahabat.

4. Matahari akan terbit pada pagi harinya dalam keadaan jernih, tidak ada
OET A0O8 $AOE wARasulIBROEAAS ART ABE OAIl AE
bersabda, 6Shubuh hari dari malam lailatul gadar matahari terbit tanpa
sinar, seolalolah mirip bejana hingga matahari itu nak. j (28 - O0O1 I
(Lihat Shohih Figh Sunna¥149150) !
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Dalam sepulln hari terakhir bulan Ramadhan kaum muslimin
dianjurkan § AEOOT 1 AEEAT q O1 O0E i A1 AEOQEAT
Hurairah mengatakan bahwa RasulullaOE AT 1 A1 1 AEO Badsd AEEE
AAOES OEEALZ PAAA OAOEAD 2A1I AAEATIauOAl Al
i Al AEOEAT EBOEEAALE OAI AT A TP EAOE8 j (2

, Al O APA UAT ¢ AEI AEOOAlsahl arabA 1E §EOEGER
bermakna merutinkan (menjaga) sesuatu Sehingga orang yang

mengharuskan dirinya untuk berdiam di masjid dan mengerjakan ibadiih
dalamya disebui 08 O A& & AEdinLihatShohih Figh Sunnal150)

$A1T DPAITEICc OOAI A AAAI AE AAOEGOEE/
Ramadhan. AisyatD A AEE UA 1T méngafaka® Bahwia ANabshallallahu
OAl AEEE AEA OAAIAIADIE 6 GiEdfalhiE di BulaA RamadRan E A

Nabi OEAT 1 Al 1 AEO G@AICAE BEEEA O% AE OAIAIOLIB OF
terakhir dari bulan Syawal sebagdi AAEA®DAT A OEAAE AAOES
Ramadhan(HR. Bukhari & Muslim)

) BOEEALE (AOOO AE - AOEEA AAT "11AE AE
) BOEEAAL AEOUAOEBAOEAT AEI AEOAT AEAI

4 A8 AT A
NAnNDALELL 1 6& YNz
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((Tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tledém

masjidj 138 !'1 " ANAOAEGd =1 QQ

Demikian juga dikarenakan RasulullaBE AT 1 A1 1 AEO OAIl AE
begitu juga istriistri beliau melakukannya di masjid, dan tidak pernah di
rumah sama sekali.

-A1 6000 i AUT OEOAO OiI AT Ah EBOEEAE Al
keumuman firman Allah di atagyang artinyg Q.. sdang kamu beri'‘tikaf
AAl Ai | AOEEAS

Adapun haditsi A O @idHWA UAE £ZAE UAT CTidékAabdaC A OAE
EGOEEALE EAAOAKBE BAAKOOE Edidghkah @&BMBk AEE
statusnya | A O As@rfpai pada Nabi)atau mauquf (perkataan sahabs).

(Lihat Shohih Figh Sunnal@151)

7AT EOA EOGCA Ail1AE AAOESOEEAE

Dibolehkan bage x AT EOA O1 OOE 1 Al AEGEAT EB
OEAT 1T A1l AEO IOMIcEREA BXAM @EAOG0OE OAOAET O4
(HR. Bukhari & Muslim). Al O1 x AT EOA Adi lsidi lharuA AOE 3
memenuhi 2 syarat (1) Diizinkan oleh suami dan2) Tide&k menimbulkan
fithah (masalah bagi lakiaki). (LihatShohih Figh Sunna151152)

7AEOO -ETEI AT , Al ATUA )BO0EEAE

)y 8 OEEAEL OEAAE AEOUAOAOGEAT AAT CAT b
kepada NabiOEAT 1 AT 1 AEO O Rdstlulidh, akuAduluOpkrah A |
AAOT AUAO AE 1 AOA EAEEI EUAE O1 60E ARADOE
Nabi OEAT 1 A1 1 AEO Owdndatakar 6Tundikan hAdizarmfdi
+AT OAEAT 51 A0 AAOEBOEEAALA OAI Al Al 8 | (
AAOEB OEEAZA DPAAA | AhsA Jadifpha€ebbokan@id sy@ad OE /
01 OOE EADHDAEAEOE EAAEOO ETE AlhankE AAC
semalamWAT 1 AEO Ad81 Al
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9AT ¢ -Ai AAOGAI EAT )8 0OEEAE

Beberapa haU AT ¢ | AT AAOAIT E:Al Keltab it iakjilE A A A
OAT PA Al ACGAT &d keBuiuBan yadpAibalOyarigBndndesak
(misalnya untuk mencari makan, mandi junub, yang hanya bisa dilakukan di

luar masjid), (2 * El A8 j AAOOAOOAOEQ AAT CAT EO
Bagarahayat 187 di atagLihat Shohih Figh Sunnal@155156) !
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Zakat Fithri

Zakat fithri adalah shodaqoh yang wajib ditunaikan oleh setiap
muslim pada hari berbuka (tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadhan. Hal ini
dapat dilihat dari perkataan lbnu UmaOAAEEUAIT 1 AR&ululeAT EDI .
OEAT 1T A1l AEO rMeMdjitkinB EEABR GAOEAE AAT CAIl
AOADO OAOO OEIT &8 CAT AOI AACE OAOEAD 1 00

laki maupun perempuan, anak kecil maupundewdsaj ( 28 " OEEAOE 1
(EEIi AE $EOUAOEBAOEAT : AEAO &EOEOE

Di antara hikmah zakat fitri adalah sebagai kafaroh (tebusan) bagi
orang yang berpuasa karena mungkin dalam berpuasa terdapat kekurangan
di sanasini disebabkan melakukan maksiat, berkata dusta dan berkata
kotor. (Lihat, AOET & E £ 1M8d3). {bABMBREMAEEUAT 1 AEO O
berkata,

DL NANI ts NOLjzlnX @ & £ ¢ ENgg NS 83806 AN
njk N6 ALE L

CRasulullahnOEAT 1 AT 1 AEO OA1I AEEE xA OAIl 1 AI
mensucikan orang yang berpuasa dadriara yang sigia dan perkataan

kotor, sekaligus untuk memberikan makan orahgd® AT C [(HROEHa1 8 6
Daud no. 1609 dan Ibnu Majah no. 1827. Syaikh Al Albani mengatathwa

hadits inihasar). Selain itu juga, zakat fithri akan mencukupi kaum fakir dan

miskin sehingga tidak meminth ET OA PAAA EAOE OAUA OE,
mereka dapat bersenangenang dengan orang kaya pada hari tersebut.
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BUAOEB6AO ETE EOCA AAOOOGEOAT ACAO EAAA
semua kalangan. (LihaMinhajul Mislim, 23 danMajelis Syahri Ramadhan
142)

Yang Berkewajiban Membayar Zakat Fithri

1. Setiap muslim sedangkan orang kafir tidak wajib untuk menunaikannya,
namun mereka akan dihukum di akhirat karena tidak menunaikannya,

2. Yang mampu mengeluarkan zakafithri. Menurut mayoritas ulama,
batasan mampu di sini adalahmempunyai kelebihan makanan bagi
AEOET UA AA1T UAT ¢ AEAAROE 1 AEEAH bDAA,
apabila keadaan seseorang seperti ini berarti dimampu dan wajib
mengeluarkan zakat fithriLihat Shohih Figh Sunna®/80).

Bagaimana dengan anak dan istri yang menjadi tanggungan suami, apakah
perlu mengeluarkan zakat sendgendiri?

Menurut An Nawawi, kepala keluarga wajib membayar zakat fithri

EAI OAOCAT UA8 " AEEAT | dah @a9diitds ularhadwhajib - A1 E
bagi suami untuk mengeluarkan zakat istrinya karena istri adalah
tanggungan nafkah suam{Syarh Muslim3417.

Kapan Seseorang Mulai Terkena Kewajiban Membayar Zakat Fithri?

Seseorang mulai terkena kewajiban membayar zakat fitipadasaat
terbenamnya matahari _di_malam hari rayalika dia mendapati waktu
tersebut, maka wajib baginya membayar zakat fithri. Dan pendapat inilah
UAT ¢ AEDPEI EE T1AE )i Al SyartMusEBsi4E7, WAl ! 1
dipilih oleh Syaikh Ibnu Utsaiin dalamMajelis Syahri RamadhafAlasannya,
karena zakat ini merupakan saat berbuka dari puasa Ramadhan. Oleh karena
itu, zakat ini dinamakan demikian (disandarkan pada kdithri) sehingga
hukumnya juga disandarkan pada wakfithri tersebut.

Misalnya adalah apabila seseorang meninggal satu mergsebelum
terbenamnya matahari pada malam hari raya, maka dia tidak punya
kewajiban dikeluarkan zakat fithri. Namun, jika ia meninggal satu menit
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setelah terbenamnya matahari maka wajib untuk mengeluarkan zakgithri
darinya. Begitu juga apabila ada bayi yang lalsetelah tenggelamnya
matahari maka tidak wajib dikeluarkan zakat fithri darinya, tetapi dianjurkan
sebagaimana perbuatan Utsman di atas. Namun, jika bayi itu terlahir
sebelum matahari terbenam, maka akat fithri wajib untuk dikeluarkan
darinya (LihatMajelis Syahri Ramadhaitv?2).

Macam Zakat Fithri

Benda yang dijadikan zakat fithri adalah berupaakanan pokok baik
itu kurma, gandum, beras, kismis, keju, dsb déidak dibatasipada kurma
atau gandumsaja (LihatMajelis Syahri Ramadhah42 &Shohih Figh Sunnah
[1/82). Inilah pendapat yang benar sebagaimana dipilih oleh Malikiyah,
SUAZEESEUAEh AAT 3 UAEEEOQOAREI) @3 Agahd At Oh 4
hal ini diselisihi oleh Hanabilah.

Adapun NabishA1 1 AT 1 AEO O Avewaibkafi zakaAfith® A1 1 A
dengan satuO E kufma atau gandum karena ini adalah makanan pokok
penduduk Madinah. Seandainya itu bukan makanan pokok mereka tetapi
mereka mengkonsumsi makanan pokok lainnya, maka beliahallallahu
O 4ifli wa sallantentu tidak akan membebani mereka mengeluarkan zakat
fithri yang bukan makanan yang biasa mereka makan. Sebagaimana juga
dalam membayar kafaroh diperintahkan seperti ini. Sebagaimana Allah
4 A &bkrfirdan (yang artinya) (Maka kafaroh (melaggar) sumpah itu ialah
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dasdkanan yang biasa kamu
berikan kepada keluargama. (QS. Al Maidah: 89). Dan zakat fithri
merupakan bagian darkafaroh. (LihatShohih Figh Sunna82)

Ukuran Zakat Fithri

Sebagaimanadisebutkan dalam hadits Ibnu Umar di atas bahwa
zakat fithri adalahseukuran satuOEE®Oi A AOAO CAT AOi 8 3
OAl OA EAT EO ET émpa dakupah Benud feldiaidtandan yahy
O A A fskbggaimana yang disebutkan dalam Kamaé Muhith Dan apabila
ditimbang akan mendekatiukuran 3 kg. Jadi kalau dindonesia makanan
pokoknya adalah beras, maka ukuran zakat fithrinya sekitar 3 kg dan inilah
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yang lebih hatihati. (Lihat pendapat Syaikh lbnu Baz dalamAEi 06 - & AOA:
nya5/92

Bolehkah Mengeluarkan Zakat Fithri dengan Uang ?

Perlu diketahui bahwa pakaian, tempat tidur, bejana, perabot rumah
tangga, serta bendabenda lainnya selain makanan tidak dapat digunakan
untuk membayar zakat fithri. Sebab NabOE AT 1 A1 1 AEO OAl AE
mewajibkan pembgaran zakat fithri dengan makanan (sebagaimana dapat
dilihat pada hadits Ibnu Abbas di atas), dan ketentuan beliau ini tidak boleh
dilanggar. Oleh karena itu, tidak boleh mengganti makanan dengan uang
yang seharga makanan dalam membayar zakat fithri karema berarti
menyelisihi perintah RasululalOE AT 1 Al 1 AEO ODuh AfS&E x A
lainnya adalah :

i ATUAT EGEEE Al Al Al OEAAAO OAAEEUAI I
dengansatu €1 86 EOOI A AOAO CAT AOIi 8 )1 CAOI
OA1l AEEE xA OAI 1 Al DPAOT AE AAOOGAAAA U
AAOPACAT ¢ OACOE AAT CAT OOITTAEEO AAIl
i ATAADAO DPAOOI EOCE86 j (28 ! AbadtsAOA O
ini hasan shohih)

2. Zakat fithri adalah suatu ibadah yang diwajibkan dari suatu jenis
tertentu. Oleh sebab itu, posisi jenis barang yang dijadikan sebagai alat
pembayaran zakat fithri itu tidak dapat digantikan sebagaimana waktu

pelaksanaannya jugaidak dapat digantikan.

*EEA AAA UAT ¢ 1 AT CAOAEAT AAExA 1A
bermanfaat. Maka kami katakan bahwa Nabi yang mensyariatkan zakat
dengan makanan tentu lebih sayang kepada orang miskin dan tentu lebih
tahu mana yang lebih manfaat bagi mekeA8 ' 11 AE UAT ¢ |1 AT C
pula tentu lebih tahu kemaslahatan hamblya yang fakir dan miskin, tetapi
Allah dan RasuNya tidak pernah mensyariatkan dengan uang.

Perlu diketahui pula bahwa pada zaman Rasulull@hE A1 1 A1 1 AEO
wa sallansudahteA ADAO | AOA OAT ¢c8 4AOADPE EITE |
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sallam tidak memerintahkan sahabatnya untuk membayar dengan uang?
Seandainya diperbolehkan dengan uang, lalu apa hikmahnya beliau
OEAIT T A1 1 AEO OAI AEEE xA OAI 1 Al &&di AOET
EOOI Ae 3AAT AAET UA AT 1 AE TATCcOl AEAT O
wa sallam akan mengatakan kepada umatny® 3 AOO OET 8 CAT A«
EAOCAT UA8G

Terakhir, menurut mayoritas ulama figh tidak boleh menggunakan
uang yang senilai makanan untuk membay zakat fithri, namun yang
membolehkannya adalah Abu Hanifah juga Umar bin Abdul Aziz. Imam
Nawawi dalam Syarh Muslim mengatakan bahwa perkataan Abu Hanifah ini
OAOOT 1 AEmakiatARaBbinditu bge8 3 AAT AAET UA UAEAOD
uang itu dibolehkan tentu Allah dan RasuNya akan menjelaskannya.

Penerima Zakat Fithri

Penerima zakat fithrihanya dikhususkan untuk orang miskimlan
bukanlah dibagikan kepada 8 golongan penerima zakat (sebagaimana
terdapat dalam surat At Taubalayat 60). Inilah pendapatMalikiyah dan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang menyelisihi mayoritas ulama. Pendapat ini
lebih tepat karena lebih cocok dengan tujuan disyariatkannya zakat fithri
yaitu untuk memberi makan orang miskin sebagaimana disebutkan dalam
hadits Ibnu Abbas digk O h &

njk N6 ALE Lt T

... untuk memberikan makaarangorang miski. (Lihat Shohih Figh Sunnah
11/85)

Ibnul Qayyim dalam ZaA O ; AB7A fengatakan bahwa
berdasarkan petunjuk beliauOE Al 1 Al 1 AEO (Qdkat AtRriEis  x A
hanya dikhususkarkepada orang miskin Dan beliauOE AT 1 AT 1 AEDO OA
sallam tidak pernah membagikan zakat fithri ini kepada 8ashnaf
(sebagaimana yang terdapat dalam Surat At Taubayat60) dan beliau juga
tidak pernah memerintahkan demikian, juga tidak ada seoranghséat pun

AAT OAAEGET UATC 1 A1 AEOCEAT T UAS
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Waktu Mengeluarkan Zakat Fithri

: AEAO EEOEOE AE O AihA fho@dikalartinaAtilak A A E
AAOPOAOA 1 ACEQ68 /1 AE EAOAT A Efddh UAE
tersebut. Ini berarti zakat fithi tidaklah boleh didahulukan di awal
Ramadhan.

Perlu diketahui bahwa waktu perbayaran zakat itu ada dua macam
Pertama adalah waktu utama (afdhol) yaitu mulai dari terbit fajar pada hari
OEAOI EEOEOE EET CCA AAE Aman keddfadaldh DAT A
waktu yang dibolehkan UAE OO OAOO AOAO AOA EAOE O
yang pernah dilakukan oleh Ibnu Umar. (Lihdtatawal Agidah waArkanil
Islam 640 &Minhajul Muslim231)

Ibonu @bbas berkata, CRasululahOE AT 1 A1 1 AEO OAl AE
mewajibkan zakat fithri untuk mensucikan orang yang berpuasa dari perkara
yang siasia dan perkataan kotor, sekaligus untuk memberikan makan untuk
orangl OAT ¢ [ EOEET 8 " AOAT COEAPA UAT C 1Al
maka itu adalah zakat yang diterima. Namun, rdr@siapa yang
i AT O1T AEEAT T UA OAOAT AE OAI AO OEMBR | AE
Abu Daud dan Ibnu Majah. Syaikh Al Albani mengatakan hadithasian

Hadits ini merupakan dalil bahwa pembayaran zakat fithri setelah
OE A1 AfidakGdh Aafena hany berstatus sebagaimana sedekah pada
umumnya dan bukan termasuk zakat fithri(O 4 A8 1 ENT,@653).0 21 AE

Namun kewajiban ini tidak gugur di luar waktunya. Kewajiban ini
harus tetap ditunaikan walaupun statusnya hanya sedekah. Abu Malik Kamal
(Penulis Shohih Figh Sunnalmengatakan bahwa pendapat ini merupakan
kesepakatan para ulamayaitu kewajiban membayar zakat fithri tidaklah
gugur apabila keluar waktunya. Hal ini masih tetap menjadi kewajiban orang
yang punya kewajiban zakat karena ini adalah utayang tidak bisa gugur
kecuali dengan dilunasi dan ini adalah hak sesama anak Adam. Adapun hak
Allah, apabila hak tersebut diakhirkan hingga keluar waktunya maka tidak
dibolehkan dan tebusannya adalah istigfar dan bertaubat kepablga. (Lihat
Shohih Figisunnah 11/84).7 A1 1 AEO Ad61 Al AEOE OEIT xAAS8
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Fatawa no. 388

'l , AET AE ' A $ A% EI| (Kdmisi,Tétdp UrliséhRiseOdan 7 Al
Fatwa Kerajaan Arab Saudi)

Soal:

Bagaimana menurut Islam mengenai perbedaan kaumusiimin dalam
berhari raya Idul Fithri dan Idul Adha? Mengingat jika salah dalam
menentukan hal ini, kita akan berpuasa pada hari yang terlarang (yaitu hari
OEAAQ AOAO AEAT AAOEAOE OAUA DAAA
berpuasa. Kami mengharapkan jawan yang memuaskan mengenai
masalah yang krusial ini sehingga bisa jadi hujah (argumen) bagi kami di
hadapan Allah. Apabila dalam penentuan hari raya atau puasa ini terdapat
perselisihan, ini bisa terjadi ada perbedaan dua sampai tiga hari. Jika agama
Islam ini ingin menyelesaikan perselisihan ini, apa jalan keluar yang tepat

untuk menyatukan hari raya kaum muslimin?
Jawab:

Para ulama telah sepakat bahwa terbitnya hilal di setiap tempat itu
bisa berbedabeda dan hal ini dapat diketahui dengan pasti secaralerawi
dan logika. Akan tetapi, para ulama berselisih pendapat mengenai
teranggapnya atau tidak hilal dnegeri lain dalam menentukan awal dan
akhir Ramadhan. Dalam masalah ini ada dua pendapat. Pendapat pertama
adalah yang menyatakan teranggapnya hildi negerilain dalam penentuan
awal dan akhir Ramadhan walaupun berbeda A O E (wilagab terbitnya
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hilal). Pendapat kedua adalah yang menyatakan tidak teranggapnya hilal di
negerilain. Masingmasing dari dua kubu ini memiliki dalil dari Al Kitab, As
Sunrah dan Qiyas. Dan terkadang dalil yang digunakan oleh kedua kubu
adalah dalil yang sama. Sebagaimana mereka sssama berdalil dengan
firman Allah,

b ¢ Nt t OLETY YLz ¢t

oKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyakshalan (di negeri tempat
tinggalnya), maka hendaklah ia berpuasa pada bulan terseiut j 138 !
Bagarah: 18p

Begitu juga firman Allah,
na AnAYNO + KENe &tz

(Mereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah: "Hilal
(bulan sabit) itu adalah tandtanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat)
haisgd6 138 !'1 "ANAOAEq4d =1 YQ

Mereka juga samaama berdalil dengan hdits NabiOE Al 1 ATl 1 AEDO O/
sallam

N¢g NOLANUt ANG 3
(Berpuasalah karena melihat hilal, begitu pula berhari rayalah karena
i Al E E AMAR. Bukhard

Perbedaan pendapat menjadi dua kubu semacam ini sebenarnya
terjadi karena adanya perbedaan dalam memahami dalil. Kesimpulannya
bahwa dalam masalah ini masih ada kelapangan untuk berijtihad. Oleh
karena itu, para pakar fikih terus berselisih pendapat dalam masalah ini dari
dahulu hingga saat ini.

Tidak mengapa jika pendudusuatu negeri yang tidak melihat hilal
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(beda wilayah terbitnya hilal). Namun, jika di negeri tersebut terjadi
perselisihan pendapat, maka hendaklah dikembalikan pada keputusan
penguasa muslim di negeri tersebut. Jika penguasa tersebut memilih suatu
pendapat, hilanglah perselisihan yang ada dan setiap muslim di negeri

tersebut wajib mengikuti pendapatnya. Namun, jika penguasa di negeri
tersebut bukanlah muslim, hendaklah dia mengambil pdapat majelis

ulama di negeri tersebut. Hal ini semua dilakukan dalam rangka menyatukan
EAOI 1 001 EIi ET AAI ATl AAODPOAOGA 2A1 AAEAIT

Semoga Allah memberi kita taufik. Shalawat dan salam kepada Nabi
kita Muhammad, keluarga dan sahalaya.

't , AETAE ' A $AGEI AE , EI "OEOOO

Yang menandatangani fatwa ini:

I AAOIT 1 AE sebBdfdi angghtd ABdullah bin Ghodyasebagai wakil
ketuah ! AAOO ébabAiketud!! AE EE
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Petunjuk Nabir AAT Ai 3 EA

1 NabisEAI 1 Al 1 AEO QAEARBEEAKAEOAT AEAT OE!/
lapang. Beliau OEAT 1 A1 1 AEO O Adadak HErienunaikdn OAI
shalatnya di masjid kecuali sekali saja karena hujan.

2. Pada saat hari Raya 'ldul Fitri, Naldhallallahu ‘alaihi wa sallam
mengenakan pakaian terbaik (terindah).

3. Beliaushallallahu 'alaihi wa sallafsiasa makan kurmadengan jumlah
ganjil- sebelum pergi melaksanakan shalat 'ied. Tetapi pada 'ldul Adha
beliau tidak makan terlebih dahulu sampai beliau pulang, setelah itu
baru beliau memakan sebagian daging binatang sembelihannya.

4. Dianjurkan untuk mandipada hari O E, Adbelum ke tanah lapang,
sebagaimana hal ini dilakukan oleh Ibnu Umar yang dikenal semangat
mengikutiajaranNabiOE AT 1 A1 1 AEO OAI AEEE xA OAI

5. NabishallallahuOD A1 AE E E biaséd bean (iménlju tanah lapang)
sambil berjalan kaki. Beliau biasa membawa sebuah tombak kecil. Jika
sampai di tanah lapang, beliau menancapkan tombak tersebut dan
shalat menghadapnya (sebagai sutroh atau pembatas ketika shalat).

6. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallatmasa mengakhirkan shalat 'Idul Fitri
(agar kaum muslimin memiliki kesempatan untuk membagikan zakat
fithrinya) dan mempercepat pelaksanaan shalat 'Idul Adha (supaya
kaum muslimin bisa segera menyembelih binatang kurbanpya
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7.

10

11

12

)y AT O O51 A0 UAT ¢ AEEAT MEAOARAACABEDADA
sallamtidaklah keluar menuju lapangan kecuali setelah matahari terbit,
lalu beliau bertakbir dari rumahnya hingga ke tanah lapang.

Beliau OEAT 1 A1 1 AEO  OkétikaA gamiai di xahah Gapang Al
langsung menunaikan shalat tanpa ada adzan dan igomdhga tdak

AAA O Assisoledtul jo\ | EGA E"GE AEIAICAT 1| AEO OAIT AE
dan juga sahabatnya tidak menunaikan shalat sebelungokliyah) dan
sesudahA A8 AF LOFAT AO OEAAS8

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallaim AT AEOAT AEAT OEAI AO O
terlebih dahulu kemudian berkhutbah. Pada rakaat pertama beliau
bertakbir 7 kali berturutturut setelah Takbiratul Ihram, dan berhenti
sebentar di antara tiap takbir. Tidak disebutkabacaan dzikir tertentu

yang dibaca saat itu. Hanya saja ada riwayat dari Ibnu Mas'ud
radhiyallahu '‘anhubahwa bacaan ketika itu adalah berisi pujian dan
sanjungan kepada Allafia'alaserta bershalawat kepada Nalsihallallahu

OA1 AE E E. DanAliriv@tkah pula bahwa Ibnu Umar (yang dikenal
semangat dalam mencontoh NabiOEAT 1 A1 1 AEO QAIl AEE
mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir.

Setelah bertakbir, beliaushallallahu ‘alaihi wa sallamembaca surat Al
Fatihah dan surat Qaf' pada rakdat pertama serta surat ‘Al-Qamal
pada raka'at kedua. Kadangadang beliau membaca suratAl-A'la"
pada raka'at pertama dan Al-Ghasyiyahpada raka'at kedua. Kemudian
beliau bertakbir lalu ruku' dilanjutkan takbir 5 kali pada raka'at kedua
lalu membaca AFatihah dan surat lainnya.

Setelah menunaikan shalat, beliaushallallahu ‘alaihi wa sallam

i ATCEAAAD EA AOAE EAI ABAEh OAAATC
masingmasing. Beliau shallallahu 'alaihi wa sallanmenyampaikan
khutbah yang berisi wejangan, anjuradan larangan.

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallafmerkhutbah di tanah dan tidak ada
mimbar ketika beliau berkhutbah.
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13 Nabi OEAT 1 Al 1 AEO (Gidsh Aéntlgi khatBahngaAderigah i
O1 EAl AOBEIAME GEAAE OAOAAPAO AAITAI
menUAAOOEAT AAT EAO 1 Al 61 AE EEOOAAE O
saja dalam khutbahnya, belauOEAT 1 Al 1 AEOD OAl AEE
memperbanyak bacaan takbir.

14 Beliaushallallahu 'alaihi wa sallamAT AAOE EAOET CAT A1 E/
untuk tidak mendengar khutbah.

15 Diperbolehkan bagi kaum muslimin, jika 'ied bertepatan dengan hari
Jum'at untuk mencukupkan diri dengan shalat 'ied saja dan tidak
i AT CEAAEOE OEAI AO *Oi 8A08

16 Beliau shallallahu 'alaihi wa sallarselalu melalui jalan yang berbeda
ketika berangkat dan pulangA AOE OEA1 AOQ OEAA

[Disarikan darZaeA O1 - Ih@JayyimAl Jauziyah]
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Kemungkaran di Hari Raya

Tasyabbuh (meniru-niru) orang kafir dalam berpakaian. Rasulullah
OEAT 1 Al 1 AE 08 Adrsatfl& EBarangsiapd yahgl mehiniru
suatu kaummaka dia termasuk golongan merakéHR. Ahmad dan Abu
Dawud. Syaikhul Islam dalam N O Endefghtékan bahwa sanad hadits
ini jayidbagus)

Mendengarkan musik/nyanyian/nasyid (kecuali rebana yang dimainkan
oleh wanita yang masih kecil). Na® E A1 1 A hi ivaisBllénbekshbid
\kan datang sekelompok orang dari umatku yang menghalalkan
(padahal hukumnya haram) perzinaan, pakaian sutra bagid&ki khomr
(sesuatu yang memabukkan), daalat musil8 (HR. Bukhari secara

i 06 AldanAA Nawawi berkata bahwa hdits ini shohih dan
bersambungsanadnyasesuai syarashohih.

Wanita berdandan ketikakeluar rumah. Padahal seperti ini diharamkan

di dalam agama ini, berdasarkan firman Allafyang artinyg, (Dan
hendaklah kamu (wanita muslimah) tetap di rumahmu dgmganlah

kamu berhiasdan bertingkah laku seperti orafgrang jahiliyyah yang
AAEOI Oh AAT AEOEEAT | AEj} OBBI AD OEKOAA«

Berjabat tangan dengan wanita yang bukan mahrom. Fenomena ini
merupakan musibah di tengah kaum muslimin apagledi hari raya. Tidak

ada yang selamat dari musibah ini kecuali yang dirahmaligh Allah.
Perbuatan ini adalah haram berdasarkan sabda Rasulullah
OEAT 1 Al 1 AEOCGA3 AEBEAD <Al AOAT I MAT OAIl AE
untuk berzina dan ini suatu yang gtaterjadi, tidak bisa tidak. Zina kedua
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mata adalah dengan melihat. Zina kedua telinga dengan mendengar. Zina
lisan adalah dengan berbicar&ina tangan adalah dengan meraba
(menyentuh) Zina kaki adalah dengan melangkah. Zina hati adalah
dengan mengingikan dan berangaangan. Lalu kemaluanlah yang nanti
AEAT 1T AT AAT AOEAT AOAO 1 &R gmEdirng koA OE
6925).

Jika kita melihat pada haditgli atas menyentuh lawan jenisyang bukan
istri atau bukan mahrom diistilahkan dengan berzina. Haini berarti
menyentuh lawan jenis adalah perbuatan yang haram karena
berdasarkan kaedah ushd] Ap@bilasuatu perbuatardinamakan dengan
sesuatu lain yang haram, makel ini menunjukkan bahwa perbuatan
tersebut adalah haram (Lihat Taysir lImi Ushul df, Abdullah bin Yusuf
Al Judai)

5. Mengkhususkan ziarah kubur pada hari raya 'ied. Padahal tidak terdapat
satu dalil pun yang menunjukkan perintah Allah ataupun tuntunan Nabi
untuk ziarah ke kubur pada saat tersebut.

6. Kebanyakan manusia meninggalkan shalamh waktu karena sibuk
bersilaturahmi dan kaum pria juga meninggalkan shalat berjama'ah di
masjid tanpa alasan yang dibenarkan oleh agama. Demi Allah,
sesungguhnya ini adalah salah satu bencana yang amat besar. Padahal
NabiOEAT 1 Al 1 AEO tedMH AEKEOHMMIARAAA KAri
dan mereka (orang kafir) adalah shalat. Barangsiapa meninggalkannya
maka dia telah ka6 j (28 ! EI AAh 4EOI EAUEN
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits stiahib

7. Begadang saat malam 'Idul Fituntuk takbiran hingga pagi sehingga
EAAAT ¢ OEAAE 1 AT GCAOEAEAT OEAIAO OE.
dilakukan juga sering mengganggu kaum muslimin yang hendak
beristirahat padahal hukum mengganggu sesama muslim adalah haram.
RasulullahOE A1 1 /AihiiwA BabanA R O O A Mbsknh (yady baik)
adalah yang tidak mengganggu muslim lainnya dengan lisan dan
tangannyad j (28 - OO1 Ei Q8
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Berpuasa Enam Hari

di Bulan Syawal

Puasaenam hari di bulan Syawahempunyai keutamaan yang sangat
istimewa. Hal im dapat dilihat dari sabda Rasululla®E AT 1 AT 1 AEO & A
sallamdari Abu Ayyub Al Anshoriy,

NANENAES & njy ALENOLS Lj ¢

(Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari di
bulan ¥Ax Al h T AEA AEA AAODOAMRAMUWSIABDA OOE
1164).

Pada hadits ini terdapat dalil tegas tentang dianjurkannya puasa
enam hari di bulan Syawal dan pendapat inilah yang dipilih oleh madzhab
SUAZEGER ! ET AA AAT | Adat déndad fereRdd @QifsA UAT
SUAOE !'T . Ax/jew® 6AI A - OO0IEI

"ACAEI AT A AAOA | Al AEOGEAT DHOAOA EITE
Ol Al A yahoéndalakait bahwa paling utamanelakukan puasa syawal
secara berturttOO OO0 | OAEAOEQ OA Odnud jika tddakAl AO
berurutan atau diakhirkan hingga akhir Syawal maka seseorang tetap
mendapatkan keutamaan puasa syawal setelah sebelumnya melakukan

DOAOA 2 A {Syak MAsingg/s6)
Faedah Berpuasa Enam Hari di Bulan Syawal
1 Berpuasa enam hari di bulan 8wal setelah Ramadhan akan
menyempurnakan ganjaran berpuasa setahun penuh.
2 00AO0A 3UAxAl AAT DOAOA 3 UAGgbbliyah OADPA
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dan A A& A EAhAldh sunnah seperti ini akan menyempurnakan
kekurangan dan cacat yang ada dalam amalan wajikti& orang pasti
memiliki kekurangan dalam amalan wajib. Amalan sunnah inilah yang
nanti akan menyempurnakannya.

3. Membiasakan berpuasa setelah puasa Ramadhan adalah tanda
diterimanya amalan puasa Ramadhan. Karena AllalA\ jikal menerima
amalan hamba, mka Dia akan memberi taufik pada amalan sholih
OA1 AT EOOT UA8 3AAACAEI Al A BadsédnAdarE Al
amalan kebaikan adalah amalan kebaikan selanjutnya. Barangsiapa
melaksanakan kebaikan lalu dia melanjutkan dengan kebaikan
selanjutnya, maka ittadalah tanda diterimanya amalan yang pertama.
Begitu pula orang yang melaksanakan kebaikan lalu dilanjutkan dengan
melakukan kejelekan, maka ini adalah tanda tertolaknya atau tidak
diterimanya amalan kebaikan yang telah dilakuRam

4. Karena Allah telah meméri taufik dan menolong kita untuk
melaksanakan puasa Ramadhan serta berjanji mengampuni dosa kita
yang telah lalu, maka hendaklah kita mensyukuri hal ini dengan
melaksanakan puasa setelah Ramadhan. Sebagaimana para salaf
dahulu, setelah malam harinya mefaanakan shalat malam, di siang
harinya mereka berpuasa sebagai rasa syukur pada Allah atas taufik
yang diberikan. Disarikan darLathoE /£ ! |1, Ibnu/R&j#L) Bafmbal)

- AT AAEOI OEAT 11 AET &6 O0OAOA

Lebih baik bagi seseorang yang masih memilfkil A B&n§gungan)
puasa Ramadhan untuk menunaikannya daripada melakukan puasa Syawal.
Karena tentu saja perkara yang wajib haruslah lebih diutamakan daripada
perkara yang sunnah. Alasan lainnya adalah karena dalam hadits di atas,
Nabi OEAT 1T Al 1 AE Olland IAA TAE & G ABavsAgsiapedberpuasa
ramadha® 8 * AAE ADAAEI A DPDOAOA OAI AAEATT UA
ada tanggungan puasa, maka tanggungan tersebut harus ditunaikan
terlebih dahulu agar mendapatkan pahala semisal puasa setahun penuh.

Apabila sesecang menunaikan puasa syawal terlebih dahulu dan
masih ada tanggungan puasa, maka puasanya dianggap puasa sunnah
muthlag (puasa sunnah biasa) dan tidak mendapatkan ganjaran puasa
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Syawal karena kita kembali ke perkataan NaQEAT I AT 1 AEO 6 Al AE
tadi,

8 Lj ALREn LS
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Dzikir-dzikir di Bulan Ramadhan

1. Dzikir Ketika Melihat Hilal

NabiOE AT 1 Al 1 AE O kéikaimAliBaEHial belfau rieAbataA |
t¢dYoada tONetots BYoets U njy YNe

Q11 AEOIT A AEEI T AEO OAI AUT A AEI UOITE

Robbii wa Robbukallafiva Allah, tampakkan bulan itu kepada kami dengan

membawakeberkahan dan keimanan, keselamatan dan Islam. Rabbku dan
Rabbmu (wahai bulan sabit) adalah Alléh] j (28 ! Ei AAh 4EOQI |

$AOEI E8 3UAEEE 3UOGAEA ''I ! OThAsGOE | /
karena memiliki penguat dari hadits lainnya)
2. Ucapan Ketika Dicela atau Ada yang Berbuat Usil Ketika Berpuasa
Nabi OEAT 1 Al 1 AEO (ekshl& GBED AMET QATAAMA OAOA
mencelamu atau berbuat usil padamu, katakanlah padanya,

NL Ne ALtd HopnU U N| Ne AL
0) T 1T Emu® BnhiishoeE i 6T ¢! EO OAAAT ¢ DPOAOAR
(HR. Ibnu Majah dan Hakim. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shohih).
An Nawawirahimahullahi AT CAOAEAT h O4AO0i AOOE UAT ¢
jika seseorang dicela oleh orang lain atau diajak berkelahi ketika dia sedang
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AAOPOAOAR | AElAni shobifiukEidni shdemiun (Aku sedang

puasa, aku sedangpuasah OAAAT UAE A OMAdi#&188) AOAD |

3. $186A +AOEEA " AOAOEA 00AOA

RasululaOE AT 1 Al 1 AE O kéikalbékiagiasamembadg]l 1 Al
t¢adYoad CoOAtl 1) nU0 +ANDZL} & ¢

Mahabah zhoma® x A A O A udu Av® SdbataDarOifsya AllgiRasa

haus telah hilang dan uratrat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya

Allahéo j ( 28 !ShifhABAMbénAngngatakan bahwa hadits ihiasarn)

4. $1T6A +APAAA |/ OAT ¢ UAT C -Ai AROE - AEA
$18A OAOOAAOO AAAI AEh

2 nNjpALIONe Lj0 Notn nENeLjULs
Q11 AEOIT A AOGEGEI |1 Al AO&[FAAlE] Hertah x AON
ganti makanan kepada orang yang memberi makan kepadaku dan berilah

minuman kepada orang yang memberi minuman kepaddklR. Muslim no.
2055)

5. $186A +AOEEA "AOAOEA 00AOA s$E 201 AE

NabiOEAT 1 Al 1 AEO kétikal diseki Bifanganinakénan oleh $a A A

AET OS5AAAAER AAIT EAO 1 AT COAAPEAT h
NGELONa LYyt V64 | NONELjYL3 NKavt

QG £OEI O OET EABOI Ok AGBEIAT A OEI 6AI AEOI

OA1 AE E O likéni [Ordngdiank Aang berpuasa berbuka di tempat kalian,

orangorang yang baik menyantap makanan kalian dan malaikat pun
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i ATAT8AEAT ACAO EADEAT28BAT AADAAOAAEBRARA
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits shiahit)

6. $16A 3AO0OAI AE 3EAI AO 7EOEO

Nabi OEAT 1 Al 1 AEO (iAda &dadhat with meinhdcd duiat
B AAAEEEOI A 2{i GAEGAEG IR IABIGBAAAGA AUUOEA

j OOOAO 1! Qb AENAIGAU Ghal AJAOOGA O 1 ) EEIT A
setelah salam beliau mengucapkan

¢

njas NAENDT 64 NONYL:LT 64 Lj
CBubhaanal malikil quddudssh OAAAT UAE OECA EAI E AA
suara pada bacaan ketiga. (HR. Abu Daud dan An Nasgyaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits inshahih)

NabiOE AT 1 Al 1 AE O jugadmerdgiedpian di dkhirifirhyl, A |

Lt ONELjY t3 O ALALD 2 NONG NI Ljp) HIOAWAC

&
LOCET At 2 LYty LKNELAT O

Qll1AEOIT A ETTE AB8OAUO AEMER [AGS AOCEAMEGEE
OONOAAGEER xA Ad O/Ahi GanaCiE AOAIEA BERAh 1 MIAC
AOOT AEOA OAT A 1T AEOCEES ¢ 9A | IMuA&ih AE(
kemarahaAMiu, dan dengan kesalamatdwtu dari hukumamMu dan aku
berlindung kepadaMu dari dksaMu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan
sanjungan kepaddlu, Engkau adalah sebagaimana yang Engkau sanjukan
kepada dirMu sendiri]d (HR. Abu Daud, Tirmidzi, An Nasaan Ibnu Majah.

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits shiahih

7. $1 6 A /AHailatuhQadar

3AT CAO AEAT EOOEAT O1 OOE 1 Al DAGlI UAE
AT 6A UAT ¢ AEAT EOOE A zNabi Md&mmaoGnalBllahd A 01 A
OAl AEEE - sebAgaiehd terdapat dalam hadits dari Aisyah. Beliau

Bekal i@ Ramadhan Penuh Berkah



pendapatmu, jika aku mengetahui suatu malam adalah lailatul qadar. Apa
yang aku katakan di dalamny@? " A1 EAO KatAKarfaA:x AAh 6

20Kt3 tZN3ALjz LzTVALHT6A& N/
O!'i 1 AEOI T A EI kakirk @ O ORAMOGIx ODA £x A £EAS £0O
sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf lagi Maha Mulia yang menyukai

permintaan maaf, maafkanlah aké]. j ( 2 8 4 Bo@u MajAhU%yaikh AIT )
Albanimengatakan bahwa hadits inshahilj !
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Kesalahan-kesalahan
di Bulan Ramadhan

1. Mengkhususkan Ziarah Kubur Menjelang Ramadhan

Tidaklah tepat ada yang meyakini bahwa menjelang bulan Ramadhan
adalah waktu utama untuk menziafai kubur orang tua atau kerabat (yang
AEEAT A1 AAT CAT OT UAAOAT 6Qq8 +EOA AT 1 AE
agar hati kita semakin lembut karena mengingat kematian. Namun
masalahnya adalah jika ziarah kubdikhususkanpada waktu tertentu dan
diyakini bahwa menjelang Ramadhan adalah waktu utama untulkyadran
atau nyekar Ini sungguh suatu kekeliruan karena tidak ada dasar dari ajaran
Islam yang menuntunkan hal ini.

2. Padusan, Mandi Besar, atau Keramasan Menyambut Ramadhan

Tidaklah tepat amalan sebagian ong yang menyambut bulan
Ramadhan dengan mandi besar atau keramasan terlebih dahulu. Amalan
seperti ini juga tidak ada tuntunannya sama sekali dari NébE AT 1 A1 1 AEO
wa sallam Lebih parahnya lagi mandi semacam ini (yang dikenal dengan
OPDAAOOAT igd yaAd Aelakukannya campur baur ldiki dan
perempuan dalam satu tempat pemandian. Ini sungguh merupakan
kesalahan yang besar karena tidak mengindahkan aturan Islam. Bagaimana
mungkin Ramadhan disambut dengan perbuatan yang bisa mendatangkan
murka Alah?!

3. Menetapkan Awal Ramadhan dengan Hisab

Ibnu Bazizah mengatakan®oMadzhab ini (yang menetapkan awal

ramadhan dengan hisab) adalatadzhab bathih AT OUAOES8 AO EIT E
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mendalami ilmu nujum (hisab) karena ilmu ini hanya sekedar perkiraan (dzon)
AAT AGEATT AE EI T 6 UAITCc PDPAOOE j NI OEG
seandainya suatu perkara (misalnya penentuan awal ramadhan, pen) hanya
dikaitkan dengan ilmu hisab ini maka agama ini akan menjadi sempit karena
tidak ada yang menguasai ilmu hisab ini G&écl E  OA A F&htiBaa® A E Al E
6/156)

4. Mendahului Ramadhan dengan Berpuasa Satu atau Dua Hari
Sebelumnya

RasulullanOEAT 1 A1 1 AEO  OefshblE @dhgarkalA ka1 1 Al
mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari sebelumnya,
kecuali bgi seseorang yang terbiasa mengerjakan puasa pada hari tersebut
i AEA b O MEAImAdE 8yaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih

Pada hari tersebut juga dilarang untuk berpuasa karena hari tersebut
adalah hari yang meragukan. Dan NadhiA | 1 Al 1| AEO &bArsabdB,EE x A
oBarangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan maka dia telah mendurhakai
Abul Qasim (yaitu Rasuluia OE AT 1 Al 1 AEQ(8 & Ajl AEE E! AQG ¢
dan Tirmidzi Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ghiahib

5. MelafaUE E AT Nawaifu Shona Ghodin

Lafazh niat seperti ini tidak pernah ada tuntunaaya dari Nabi
OEAT 1 A1l AEDO (Qdnl jig& Hdak perdah diafatkdnAoleh para
sahabat. AnNawawi rahimahullahzO1T AT A AAOAO AAl Al - A}
i A1 C A OA#ahsah(puasa seseorang kecuali dengan Inéak niat
adalah dalam hati, tidak disyaratkan untuk diucapkdem pendapat ini tidak
terdapat perselisihan di antara para ulardaR¢wdhotuth Tholibin 1/268)

6. Pensyariatan Waktu Imsak (Berhenti makan 10 atau 15 menit sebelum
waktu shubuh)

Rasulullah OEAT 1 AT 1 AEO O AdrsAbfas B- AEMT OAIAIT A
minumlah. Janganlah kalian menjadi takut oleh pancaran sinar (putih) yang
i AT EOI AT ¢cs - AEAT AAT T ETOI T AE OAEET GG
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(HR. Tirmidz, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah. DalanE$ EEE xA $EI 8 E
Abu Daugd Syaikh Al Albani mengatakan hadits imisan shahih Maka hadits

ini menjadi dalil bahwa waktu imsak (menahan diri dari makan dan minum)
adalah sejak terbit fajar shodig zyaitu ketika adan shubuh
dikumandangkan dan bukanlah 10 menit sebelum adzan shubuh. Inilah yang
sesuai dengan petunjuk Allah dan Radwya.

Dalam hadits Anas dari Zaid bin Tsabit bahwasanya beliau pernah
makan sahur bersama NatDE AT 1 Al 1 AEO ,GeémudaBliekau x A C
OEAT 1T Al 1 AEO bé&dir uAtkk EnEnunailan haldt. Kekrudian Anas
A A O E Beinpahlama jarak antara igomah dan saBul 1 Ekérhuglian Zaid
AAOE Achithihs6 ayai8 | (28 " OEEAOE AAT - 001 EI
jarak antara sahur dangomah? Apakah satu jam?! Jawabnya: Tidak terlalu
lama, bahkan sangat dekat dengan waktu adzan shubuh yaitu sekitar

i AT AAAA XPp AUAO '1 1008A1 | OAEEOAO =P
7. Membangunkan G8ahur ... Sahu

Sebenarnya Islam sudah memiliki tatacara sendiri untolenunjukkan
waktu bolehnya makan dan minum yaitu dengan adzan pertama sebelum
adzan shubuh. Sedangkan adzan kedua ketika adzan shubuh adalah untuk
menunjukkan diharamkannya makan dan minum. Inilah cara untuk
memberitahukan pada kaum muslimin bahwa masihpéirbolehkan makan
dan minumserta memberitahukan berakhirnya waktu sahur. Sehingga tidak
OAPAO EEEA 1 Ai AAT cOl EAT EAOQI sahubOl EI E
sahur ..0, seperti melalui pengeras suara mengetuk pintu rumah-rumah
atau lebih parahnya lagi memkai alat music sebagaimana dilakukan di
beberapa daerah Cara membangunkan seperti ini sungguh tidak ada
tuntunannya sama sekali dari NatDE A1 1 A1 1 AEO jDdaitideE EE  x
pernah dilakukan oleh generasi terbaik dari ummat ini. Jadi, hendaklah yang
dilakukan adalah melaksanakan dua kali adzdmtika shubuh. Adzan
pertama untuk menunjukkan masih dibolehkannya makan dan minum.
Adzan kedua untuk menunjukkan diharamkannya makan dan minyaitu
adzan shubuld ) AT OOAABE OAI ineiniikbnasealyaadindah,
O EOOEI AE | PAOOTI EGE . AAE OEAIT T AT 1T AED
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i AT AGAO AEABAE8 +AOAT A jOOii85q EEAOD
pembahasanAt Tashiirdi! 1 " EAAGS ,hali334838)x | EUAE

8. $1 6A + A OE BRhahumhkaLAKA BhiuntO

' AA AAAAOAPA OExAUAO UAITC 1 AI AEAA
semacam ini. Di antaranya adalah dalam Sunan Abu Daud no. 2357, Ibnus
Sunni dalamO! i A1 &1 9 A Ono. 481 Aldn no. A82.1 NarEun hadits
hadits yang membicarakan hal ini adalah hadhtadits yang lemah. Di antara
hadits tersebut ada yang mursaflan dinilai lemah oleh para ulama pakar
hadits. Juga ada perowi yang meriwayatkan hadits tersebut yang dinilai
lemah dan ada pula yangendusta. (Lihat$ ET 6 E £ Ind @011$darO A
catatan kakiAl AdzkarUAT ¢ AEOAEEOEE 11 AE O) OEl i

OOOONO xA OOAA Aditihja: RAsE Bads tdtah [lah4 dah Urdt A E
urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan iyw Allajé  j (28 ! AO $,
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits irsar)

9. SUEEEO * Al ABAE AAT CAT S$EETIT AT AT E AA

SUAEEE ! AAOQI QhinaEullh tekBlA mehjdlaskan
mengenai dzikir setelah shalamengatakan O4 EAAE AEDAOAT 1 AE
EAI AGAE 1 Ail AAAA AEUEEO OAAAOA AARAOEAI A
setiap orang membaca dzikir sendigendiri tanpa dikomandai oleh yang
1 AET8 +AOAT A AUEEEO -t»Ad Adaldh sdsda@Byahng A6 AE
tidak ada turO 01T AT T UA AAT Ai OUAOE-GAB Q801 &AOAY
Ibnu Baz11/189).

10.  OE 3EI 1 AAOGOIOT OPEI EGAMMIBEUAODO * Al AB AE
Tarawih
Ulamaulama hanabilah berpendapat bahwa tidak ada ucapan untuk
i AT ATCCEl EAI A3 AEAshAShdla@dii1 *O\AE EEBSTAEO OO
mereka, ini termasuk perkara yang diagedakan (baca:A E A)3(Kitat Al

-AxOOB8AE 1, 296MENEEUUAE
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11. Bubar Terlebih Dahulu Sebelum Imam Selesai Shalat Malam

NabiOE AT 1 Al 1 AE O AR OAABHYA yang'ShalhdlamA |
bersama imamhinggaia selesai, maka ditulis untuknya pahatelaksanakan
shalatsatu malampenu8 6 j (28 ! EIl AA AAT 4EOI EAUE:
L'l ) OxA8 odQ | AT CAédhiAlka ilatineldksafakah E O O
shalat tarawih ditambah shalat witir, makmum pun seharusnya ikut
menyelesaikan bersama imam. ltulah yang lebih tepat.

12 Perayaan. OUOI O1 10606 Al

0AOAUAAT . OUOI 61 1008AT OAI A OAEAI
NabiOE AT 1 Al 1 AEO , (hdaltidak geEhah didontéhkah bleh ipara
sahabatnya.

0AOA O1I AT A 1 EI 6O 3011 AE SeaAdainyd Al A&
amalan tersebut baik, tentu mereka (para sahabat) sudah mendahului kita
untuk melakukannya ) 1T E1 AE DAOEAOAAT DBAOA Ol Al
perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh parasahabat. Mereka
i ATcciiTTCcCEAT DPAOAOAOAI OAT AAAI ET E
sahabat tidaklah melihat suatu kebaikan kecuali mereka akan segera
melakukannya(Lihat4 A £0EO ! 1 1 fuadAMhqgofayat 1) UEE |

13. Membayar Zakat Fithri dengan Uang

SUAEEE ! AAOI O! UEU AET (OO03AMAEIT A AE U
mata uang dianggap sah dalam membayar zakat fithri, tentu beliau
OEAT 1T Al 1 AEO akaA inehjeldsian halAni. Aidsanhya, karena tidak
boleh bagi beliauOE AT 1 Ai 1 AEO (Gnérgdkitirkai perjelasatO A1 1 £
padahal sedang dibutuhkan. Seandainydabi OE AT 1 AT 1 AEO OAI Al
membayar zakat fithri dengan uang, tentu para sahabagradhiyallahu
OA1T E&kén menukil berita tersebut. Kami juga tidak mengetahui ada
seorang sahabat NabOE AT 1 Al 1 AEO ¢nAd MefmBakar zaklat OA |
fithri dengan uang. Padahal para sahabat adalah manusia yang paling
mengetahui ajaranNabiOE A1 1 ATl 1 AEOD daldrahdyang pating OAI
bersemangat dalam menjalankamajaramya. Seandainya ada di antara
mereka yang membayar zakat fithri dengan uang, tentu hal ini akan dinukil
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sebagaimana perkataan dan perbuatan mereka yang berkaitan dengan
OUAOEGAO 1 AETT UA AEgIDEIEDS j OAD A4ZES DAIAG
211)

14. Tidak Mau Mengembalikan Keputusan Penetapan 1 Syawal kepada
Pemerintah

'l , AETAE ' A $AGEI AEh EI I EOE &AOx
O*EEA AE 1TACAOE OAOOAADOO OAOEAAE DPAOO
Syawal), maka hendaklah dikembalikan pada kepsan penguasa muslim di
negeri tersebut. Jika penguasa tersebut memilih suatu pendapat, hilanglah
perselisihan yang ada dan setiap muslim di negeri tersebut wajib mengikuti
DAT AADADAOASA §1 , Amb.88B) ! A $AGEI AE

15. Takbiran Malam Idul Fithri

Yangsesuai dengan tuntunan NatDE AT 1 A1 1 AEO adefeh AEEE
OAEAEOAT AEI AEOEAT EAOEEA EAI OAO AAOL
Apabila shalat dilaksanakan, takbilihentikan (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah. Sanad hadits ini shahih dan mehiipenguat. LihatAl Qoulul Mubin
AEE | EEQI &68). Ada uiaEyarg imErgdnjurkamenghidupkan
i AT Ai ) AOI  &E OE O E BaanySeha ieAdhiBupkan nialam E O O «
Idul Fithri dan Idul Adha, hatinya tidak akan mati di saat-hati manusia
matio 8 . Al OT EAAEOO EIT E | ADAJHDIE AIFQAME OO U
- OAE1T FZEEE ! E®HNSGEI - OOCEIITITETR

$AOE O! EOUAER AAI EAO CEADEADARED DAARIE
melihat sesuatu yang disukai, beliau mengucapkan
@lhamdul E1 1 AEET 1 AAUE AE 1&61 AOEEE O
(Segala puji bagi Allah yang dengan segala nikAata segala kebaikan
menjadi sempurni.o
(HR. Ibnu Majah no. 38034asan
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